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ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM ARSITEKTUR:
SEJARAH, PERKEMBANGAN, DAN PROSPEK MASA DEPAN

Artificial Intelligence in Architecture: History, Evolution, and Future Prospects

Stephanus Wirawan Dharmatanna
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Kristen Petra (stephanus.dharmatanna@petra.ac.id)

ABSTRAK

Artificial Intelligence (Al) telah membawa transformasi yang signifikan dalam bidang arsitektur, mulai dari digitalisasi proses
perancangan hingga penerapan teknologi machine learning dan deep learning dalam berbagai aspek desain, konstruksi, serta
pengelolaan bangunan. Perkembangan teknologi ini tidak hanya mengubah cara arsitek bekerja, tetapi juga membuka
peluang baru dalam menciptakan lingkungan binaan yang lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji evolusi perkembangan Al dalam bidang arsitektur, mengevaluasi implementasinya dalam praktik arsitektur
kontemporer, serta mengidentifikasi berbagai tantangan dan prospek pengembangannya pada masa mendatang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui analisis dan sintesis
berbagai sumber akademik, publikasi iimiah, serta studi kasus yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al telah
mengalami perkembangan dari teknologi pendukung gambar berbasis Computer-Aided Design (CAD) menjadi sistem cerdas
yang mampu mendukung optimasi desain, pengambilan keputusan, manajemen bangunan cerdas, serta konservasi
bangunan bersejarah. Berbagai studi kasus menunjukkan bahwa penerapan Al berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi
proses desain, optimasi struktur, pengelolaan energi bangunan, serta dokumentasi dan rekonstruksi warisan arsitektur.
Meskipun menawarkan berbagai peluang untuk mewujudkan arsitektur yang lebih inovatif dan berkelanjutan, implementasi Al
masih menghadapi sejumlah tantangan yang berkaitan dengan kualitas data, aspek etika, interpretasi kreativitas, serta
kesiapan industri dalam mengadopsi teknologi tersebut. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar
untuk menjadi mitra strategis bagi arsitek dalam mendukung proses perancangan dan pengelolaan lingkungan binaan yang
lebih inovatif, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan.

Kata-kata kunci: Artificial Intelligence, Arsitektur, BIM, Generative Design, Smart Buildings

ABSTRACT

Artificial Intelligence (Al) has brought significant transformations to the field of architecture, ranging from the digitaliz ation of
design processes to the application of machine learning and deep leaming technologies in various aspects of design,
construction, and building management. These technological advancements have not only changed the way architects work
but have also created new opportunities for developing more efficient, adaptive, and sustainable built environments. This study
aims to examine the evolution of Al in architecture, evaluate its implementation in contemporary architectural practice, and
identify the challenges and future prospects of its development. The research employs a literature review using a descriptive
qualitative approach through the analysis and synthesis of various academic sources, scientific publications, and relevant
case studies. The findings indicate that Al has evolved from Computer-Aided Design (CAD)-based drafting support into
intelligent systems capable of facilitating design optimization, decision-making, smart building management, and the
conservation of historic buildings. Various case studies demonstrate that Al contributes to improving design efficiency,
structural optimization, building energy management, as well as the documentation and reconstruction of architectural
heritage. Although Al offers considerable opportunities for realizing more innovative and sustainable architecture, its
implementation still faces several challenges related to data quality, ethical concerns, the interpretation of creativity, and the
readiness of the industry to adopt such technologies. The findings suggest that Al has substantial potential to become a
strategic partner for architects in supporting the design process and the management of built environments that are more
innovative, responsive, and oriented toward future needs.
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1. PENDAHULUAN

Arsitektur telah mengalami transformasi besar
dengan kemajuan teknologi digital, terutama dengan
kehadiran Artificial Intelligence (Al). Awalnya, desain
arsitektur dilakukan secara manual melalui sketsa
tangan dan maket fisik, namun sejak era 1960-an,
teknologi (Melendez, 2019) dan mulai merambah ke
dunia arsitektur dengan munculnya Computer-Aided
Design  (CAD) yang memungkinkan arsitek
menggambar dan memodifikasi desain secara digital
(Bourbonnais, 2024). Seiring berkembangnya
teknologi, Al mulai diperkenalkan dalam arsitektur
melalui sistem berbasis aturan atau yang lebih
dikenal rule-based systems (Ko et al., 2023 ) yang
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam perancangan tata letak ruang dan zonasi
(Rahbar et al., 2022). Namun, kemajuan signifikan
terjadi pada era 1990-an hingga 2010-an dengan
hadimya desain parametrik dan algoritma generatif,
seperti  penggunaan  Rhino+Grasshopper dan
Autodesk Generative Design (Bailey, 2024), dimana
perkembangan  ini  memungkinkan  arsitek
mengeksplorasi bentuk kompleks dan adaptif yang
sulit dicapai dengan metode konvensional.

Pada dekade 2010-an hingga saat ini, Machine
Learning dan Deep Learning semakin berperan
dalam arsitektur (Taye, 2023). Al digunakan tidak
hanya untuk desain generatif, tetapi juga dalam
Building Information Modeling (BIM) (Dharmatanna &
Wijaya, 2025b), analisis performa bangunan, dan
bahkan dalam konservasi arsitektur bersejarah,
seperti rekonstruksi digital Notre-Dame setelah
kebakaran (Guibaud et al., 2024). Selain itu, Al telah
diterapkan dalam perencanaan kota berbasis data, di
mana big data analytics dan computer vision
membantu memahami pola pertumbuhan kota dan
dampak lingkungan dari pembangunan (He & Chen,
2024).

Saat ini, Al terus berkembang dengan konsep
desain adaptif dan arsitektur responsif (Rane et al.,
2023b), yang memungkinkan bangunan
menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan serta
kebutuhan pengguna secara dinamis. Sebagai
contoh smart buildings yang memanfaatkan Al untuk
mengatur pencahayaan (Panchalingam & Chan,
2021), ventilasi (Hasan et al., 2024), dan suhu
berdasarkan data real-time (Farzaneh et al., 2021).
Selain itu, Al juga digunakan dalam pemindaian 3D
untuk dokumentasi dan pelestarian bangunan
bersejarah (Cotella, 2023).

Meskipun Al menawarkan berbagai peluang
dalam bidang arsitektur, terdapat sejumlah tantangan
dalam implementasinya, seperti keterbatasan Al
dalam menginterpretasikan aspek estetika dan
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kreativitas manusia, serta resistensi industri terhadap
adopsi teknologi berbasis Al. Selain itu, integrasi Al
dalam praktik arsitektur juga  menimbulkan
pertanyaan terkait peran arsitek, etika desain, dan
kesiapan teknologi dalam mendukung proses
perancangan secara komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji evolusi
penerapan Al dalam arsitektur, mengevaluasi
implementasinya dalam praktik desain kontemporer,
serta mengidentifikasi tantangan dan prospek
pengembangannya di masa depan. Penelitian ini
diharapkan  dapat memberikan  pemahaman
konseptual mengenai transformasi Al dalam
arsitektur  sekaligus menjadi referensi  dalam
pengembangan desain yang lebih inovatif, efisien,
dan berkelanjutan.

2. STUDI LITERATUR

Artificial  Intelligence  (Al) dalam arsitektur
mengacu pada penerapan teknologi komputasi
cerdas yang mampu menganalisis, mengoptimalkan,
dan menghasilkan desain arsitektur secara otomatis
atau semi-otomatis (BuHamdan et al., 2021). Al
memungkinkan komputer untuk mempelajari pola,
membuat keputusan desain, serta meningkatkan
efisiensi proses perancangan dan konstruksi.

2.1 Definisi dan Konsep Al dalam Arsitektur

Al dalam arsitektur  memiliki  beberapa
karakteristik utama yang menjadikannya alat yang
sangat berharga dalam proses desain dan
perencanaan  bangunan.  Automasi  desain
memungkinkan Al untuk menghasilkan berbagai
alternatif desain berdasarkan aturan atau algoritma
tertentu (Rane et al., 2023a), sehingga mempercepat
proses perancangan dan mengurangi beban kerja
arsitek. Selain itu, analisis data dan prediksi menjadi
aspek penting dalam penerapan Al (Baduge et al.,
2022), di mana sistem cerdas dapat mengevaluasi
performa bangunan melalui simulasi termal,
pencahayaan, hingga optimasi struktur untuk
memastikan efisiensi dan keberlanjutan desain. Lebih
lanjut, Al juga berkontribusi dalam menciptakan
arsitektur yang interaktif dan responsif (Lee et al.,
2021), memungkinkan bangunan untuk beradaptasi
dengan kebutuhan pengguna serta kondisi
lingkungan secara real-time dan menganalisa
bangunan secara real- time dengan menggunakan
Autodesk Forma (Dharmatanna & Wijaya, 2025b).
Dengan kombinasi karakteristik ini, Al tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam proses arsitektur (Wu
et al., 2022) tetapi juga membuka peluang untuk
desain yang lebih inovatif dan berkelanjutan
(Yigitcanlar & Cugurullo, 2020).


https://www.zotero.org/google-docs/?OBgUQy
https://www.zotero.org/google-docs/?iPE5EZ
https://www.zotero.org/google-docs/?jV71fK
https://www.zotero.org/google-docs/?Oks9Su
https://www.zotero.org/google-docs/?VXFzf0
https://www.zotero.org/google-docs/?L5UStK
https://www.zotero.org/google-docs/?y8hu7P
https://www.zotero.org/google-docs/?y8hu7P
https://www.zotero.org/google-docs/?CNnVVf
https://www.zotero.org/google-docs/?6jf8dF
https://www.zotero.org/google-docs/?6jf8dF
https://www.zotero.org/google-docs/?nfty61
https://www.zotero.org/google-docs/?nfty61
https://www.zotero.org/google-docs/?a8zS2S
https://www.zotero.org/google-docs/?a8zS2S
https://www.zotero.org/google-docs/?MgX8fi
https://www.zotero.org/google-docs/?sRwMsk
https://www.zotero.org/google-docs/?3EepkQ
https://www.zotero.org/google-docs/?rUVlgN
https://www.zotero.org/google-docs/?fCLSK5
https://www.zotero.org/google-docs/?AJ3Fa3
https://www.zotero.org/google-docs/?AJ3Fa3
https://www.zotero.org/google-docs/?2laX3X
https://www.zotero.org/google-docs/?2laX3X
https://www.zotero.org/google-docs/?vWfqMM
https://www.zotero.org/google-docs/?fkDJvS
https://www.zotero.org/google-docs/?fkDJvS
https://www.zotero.org/google-docs/?X8chv9
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2.2 Pengertian Al dan relevansinya dalam bidang
arsitektur.

Relevansi Al dalam arsitektur semakin meningkat
dengan berkembangnya kebutuhan akan efisiensi,
keberlanjutan, dan inovasi dalam desain bangunan.
Beberapa manfaat utama Al dalam arsitektur:
Pertama, Al sebagai Automasi Proses Desain
(Parekh, 2024) dimana Al dapat membantu
menghasilkan desain awal berdasarkan parameter
tertentu, mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam
perancangan. Kedua, Al digunakan sebagai optimasi
performa bangunan (Pan et al., 2023) yang dapat
menganalisis aspek pencahayaan, sirkulasi udara,
efisiensi energi, dan ketahanan struktur. Ketiga Al
dimanfaatkan untuk Simulasi dan Prediksi (Debrah et
al., 2022), dimana Al mampu memprediksi dampak
lingkungan terhadap bangunan, seperti perubahan
iklim atau pola penggunaan energi. Ke empat, Al
bermanfaat  untuk  Rekonstruksi ~ Bangunan
Bersejarah  (Angjeliu et al., 2020), Al membantu
dalam digitalisasi dan pemodelan ulang bangunan
yang telah rusak atau hilang.  Dalam
perkembangannya, Al semakin terintegrasi dengan
teknologi seperti  BIM (Dharmatanna & Wijaya,
2025b), desain parametrik, dan analisis big data
untuk menciptakan solusi yang lebih cerdas dan
adaptif (Bell, 2023).

2.3 Perbedaan antara Al berbasis rule-based,
machine learning, dan deep learning dalam
desain arsitektur.

Al dalam arsitektur berkembang melalui berbagai
pendekatan, yang dapat dikategorikan menjadi tiga
jenis utama yakni berbasis rule-based, machine
learning, dan deep learning dalam desain arsitektur
(Kierner et al., 2023). Rule-based Al bekerja
berdasarkan aturan if-then yang telah ditentukan
sebelumnya, seperti dalam sistem pakar untuk zonasi
ruang. Pendekatan ini mudah dipahami tetapi kurang
fleksibel karena tidak dapat menyesuaikan diri
dengan kondisi baru. Machine learning (ML)
memungkinkan Al belajar dari data tanpa
pemrograman  eksplisit. Misalnya, ML dapat
menganalisis  efisiensi energi bangunan dan
memprediksi kebutuhan ruang kota berdasarkan pola
pertumbuhan penduduk. Metode ini lebih fleksibel,
tetapi memerlukan data besar dan sulit dijelaskan
secara logis.

Deep learning menggunakan jaringan saraf tiruan
untuk memahami pola yang lebih kompleks, seperti
dalam generative design dan analisis citra arsitektur
(Khan et al, 2020). Contohnya, GANs dapat
menciptakan variasi desain bangunan, sementara
computer vision mengidentifikasi elemen arsitektur
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dari foto atau model 3D. Pendekatan ini
menghasilkan desain inovatif, tetapi membutuhkan
daya komputasi tinggi dan sulit ditafsirkan.

3. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur untuk menganalisis
evolusi dan prospek penerapan Al dalam arsitektur
(Ozerol & Arslan Selguk, 2023). Metode ini dipilih
karena memungkinkan  eksplorasi mendalam
terhadap perkembangan teknologi Al dalam arsitektur
berdasarkan sumber-sumber akademik dan studi
kasus yang relevan.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat eksploratif-deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami evolusi Al dalam
arsitektur dari perspektif historis hingga tren masa
depan. Data dikumpulkan dari sumber akademik
yang kredibel dan dianalisis untuk mengidentifikasi
pola perkembangan teknologi Al dalam bidang
arsitektur.

3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari, literatur akademik berupa Jurnal ilmiah, buku,
dan prosiding konferensi yang membahas Al dalam
arsitektur. Literatur diperoleh melalui database
seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect
termasuk teori desain generatif, BIM berbasis Al, dan
smart buildings dan perencaan kota berbasis Al.
Selain itu, penelitian ni juga menggunakan beberapa
studi kasus proyek arsitektur yang telah menerapkan
Al, seperti desain parametrik, rekonstruksi digital
bangunan bersejarah, dan penerapan machine
learning dalam optimasi performa bangunan.

3.3 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-
kualitatif untuk mengidentifikasi perkembangan,
implementasi, serta prospek penerapan Al dalam
arsitektur. Proses analisis dilakukan melalui sintesis
literatur dan studi kasus yang diperoleh dari berbagai
sumber akademik. Tahap awal dilakukan dengan
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan literatur
berdasarkan periode perkembangan Al, jenis
teknologi  yang  digunakan, serta  bidang
implementasinya dalam arsitektur, seperti desain
generatif, Building Information Modeling (BIM), smart
buildings, dan konservasi bangunan bersejarah.
Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap pola dan
tren penerapan Al dalam praktik arsitektur untuk
memahami pengaruh teknologi tersebut terhadap
proses desain, efisiensi bangunan, keberlanjutan,

3


https://www.zotero.org/google-docs/?5C2pTz
https://www.zotero.org/google-docs/?AMPnW0
https://www.zotero.org/google-docs/?8J0ZQF
https://www.zotero.org/google-docs/?8J0ZQF
https://www.zotero.org/google-docs/?vn07sM
https://www.zotero.org/google-docs/?GaPwJI
https://www.zotero.org/google-docs/?GaPwJI
https://www.zotero.org/google-docs/?bEaDD4
https://www.zotero.org/google-docs/?PVqCU9
https://www.zotero.org/google-docs/?kVzaIC
https://www.zotero.org/google-docs/?jxUVjg
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dan transformasi digital dalam arsitektur. Tahap akhir
dilakukan melalui interpretasi dan sintesis hasil
analisis guna menyusun pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai evolusi Al dalam arsitektur,
tantangan implementasi, serta peluang
pengembangannya di masa depan.

3.4 Metode Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini ditarik melalui
pendekatan deduktif dan induktif berdasarkan hasil
analisis literatur dan studi kasus yang telah dikaji.
Pendekatan deduktif dilakukan dengan
membandingkan temuan-temuan dari berbagai studi
terkait penerapan Al dalam arsitektur dengan konsep
dan teori yang telah dibahas pada kajian pustaka.
Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesesuaian antara perkembangan teknologi Al
dengan teori desain, keberlanjutan, serta
transformasi digital dalam arsitektur.

Sementara itu, pendekatan induktif dilakukan
dengan mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan
hubungan antar temuan dari berbagai literatur dan
studi kasus. Literatur kemudian diklasifikasikan
berdasarkan periode perkembangan teknologi Al,
jenis implementasi, serta dampaknya terhadap
praktik arsitektur. Dari hasil analisis tersebut, disusun
sintesis mengenai perkembangan Al dalam
arsitektur, tantangan implementasi, serta prospek
penerapannya di masa depan.

4. HASIL PENELITIAN
4.1 Hasil Komparasi Literatur

Untuk memperolah gambaran yang lebih ang
lebih  komprehensif mengenai perkembangan Al
dalam arsitektur, dilakukan komparasi terhadap
beberapa tema utama yang banyak dibahas dalam
literatur, meliputi CAD dan early Al, generative
design, BIM berbasis Al, serta rekonstruksi bangunan
bersejarah. Hasil komparasi yang mencakup
kontribusi, tantangan, dan prospek masing-masing
pendekatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintesis Literatur Penerapan Al dalam

Arsitektur
Kasus | Kontri | Tantan | Prospek | Refer
busi gan ensi
CAD & | Dasar | Terbata | Fondasi | (Gerb
Early Al | perkem | s pada | untuk er et
bangan | rule- CAD- al.,
Ai based | parametr | 2022)
dalam ik
desain
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Genera | Optima | Kurang | Al (Rane

tive Si estetika | sebagai | etal,

design | eksplor | manusi | co- 2023a
asi awi creator |)
desain

BIM+ | Integra | Keterba | BIM (Dhar

Al Si tasan cerdas matan
simulas | data berbasis | na,
i& Al 2025)
analisis

Heritag | Notre- | Data Al untuk | (Mou

e Dame | scannin | konserva | addib

reconst | digital | g besar | si etal,

ruction | twin & warisan | 2024)

mahal

Sumber : Sintesis Penulis

Berdasarkan Tabel 1, perkembangan Al dalam
arsitektur menunjukkan pergeseran dari teknologi
yang berfungsi sebagai alat bantu desain menuju
sistem yang mampu mendukung analisis, optimasi,
dan pengambilan keputusan secara lebih cerdas.
Meskipun setiap pendekatan memiliki tantangan
yang berbeda, seluruh temuan menunjukkan bahwa
Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan
efisiensi proses desain, pengelolaan bangunan, dan
konservasi warisan arsitektur di masa depan.

4.2 Perkembangan Al dalam Arsitektur

Pada tahap awal (1960-an — 1980-an), Al dalam
arsitektur masih terbatas pada komputerisasi desain.
Penggunaan Computer-Aided Design (CAD) mulai
berkembang, memungkinkan arsitek menggambar
dan memodifikasi desain secara digital. Salah satu
inovasi penting adalah Sketchpad (1963), yang
memperkenalkan konsep desain berbasis komputer
(Gerber et al., 2022). Selain itu, sistem berbasis
aturan (rule-based systems) mulai digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan, seperti dalam
perencanaan tata letak ruang (Fox & Bell, 2024).
Meskipun masih sederhana, perkembangan ini
menjadi dasar bagi otomatisasi desain yang lebih
kompleks di masa depan.

4.3 Desain Parametrik (1990-an - 2010-an):
Rhino+Grasshopper, generative design, dan
optimasi desain berbasis Al.

Pada periode 1990-an - 2010-an, Al dalam
arsitektur berkembang melalui desain parametrik dan
generative  design. Perangkat lunak seperti
Rhino+Grasshopper memungkinkan arsitek


https://www.zotero.org/google-docs/?KxGEuK
https://www.zotero.org/google-docs/?KxGEuK
https://www.zotero.org/google-docs/?KxGEuK
https://www.zotero.org/google-docs/?KxGEuK
https://www.zotero.org/google-docs/?8Z3kx9
https://www.zotero.org/google-docs/?8Z3kx9
https://www.zotero.org/google-docs/?8Z3kx9
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menciptakan bentuk kompleks dengan algoritma
berbasis parameter (Gaha, 2023). Generative design,
yang didukung oleh Al, mulai digunakan untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif desain secara
otomatis berdasarkan kriteria tertentu, seperti
efisiensi struktur dan pencahayaan alami (Rane et al.,
2023a). Selain itu, Al mulai diterapkan dalam optimasi
desain, membantu arsitek menganalisis performa
bangunan dalam hal keberlanjutan, ventilasi, dan
konsumsi energi, sehingga menghasilkan solusi yang
lebih efisien dan inovatif.

4.4 Machine Learning & Deep Learning (2010-an -
Sekarang): BIM cerdas, urban analytics, dan
konservasi bangunan bersejarah dengan Al.

Sejak 2010-an hingga sekarang, Al dalam
arsitektur semakin berkembang dengan penerapan
machine learning dan deep learning (Bernstein,
2025). BIM cerdas atau Al-driven BIM ini
memungkinkan otomatisasi analisis desain, efisiensi
konstruksi, dan prediksi perawatan bangunan
(Dharmatanna, 2025). Urban analytics menggunakan
Al untuk menganalisis data kota, memprediksi
pertumbuhan  urban, serta  meningkatkan
perencanaan infrastruktur  (Laohaviraphap &
Waroonkun, 2024). Dalam konservasi bangunan
bersejarah, Al dan computer vision membantu
rekonstruksi digital, seperti pemindaian 3D dan
analisis pola arsitektur, untuk mendokumentasikan
serta melestarikan warisan budaya secara lebih
akurat dan efisien (Mazzetto, 2024).

4.5 Implementasi Al dalam Arsitektur

Implementasi Al dalam arsitektur  terus
berkembang melalui berbagai pendekatan, mulai dari
generative design, optimasi struktur, smart buildings,
hingga bangunan adaptif. Penerapan tersebut
menunjukkan bahwa Al tidak hanya berfungsi
sebagai alat simulasi digital, tetapi juga sebagai
sistem berbasis data yang mampu mendukung
pengambilan keputusan dan optimasi desain secara
otomatis. Untuk memahami perbedaan karakteristik
antara Al dan perangkat lunak konvensional dalam
arsitektur, Tabel 2 menunjukkan perbandingan
fungsi, cara kerja, dan penerapan kedua teknologi
tersebut dalam proses desain dan pengelolaan
bangunan.
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Tabel 2. Perbedaan karakteristik Al dan Software
Konvensional dalam Arsitektur

Aspek Software Al dalam
Konvensional | Arsitektur
Cara Kerja Berdasarkan Menggunakan
input manual | data, machine
dan simulasi | learning, dan
statis analisis
prediktif
Adaptasi Tidak adaptif | Adaptif
terhadap data
dan  kondisi
real-time
Fungsi Utama | Simulasi dan | Optimasi dan
dokumentasi | pengambilan
keputusan
Contoh BIM, software | Generative
simulasi termal | design, smart
building Al
Output Analisis Rekomendasi
berdasarkan dan
parameter penyesuaian
tetap otomatis

Sumber: (Dharmatanna et al., 2026;
Dharmatanna & Wijaya, 2026, 2024; Ekanayaka
Gunasinghalge et al., 2025; Li et al., 2023)

4.6 Generative Design dan Al dalam optimasi
struktur.

Generative design merupakan salah satu penerapan
Al yang signifikan dalam arsitektur karena
memungkinkan eksplorasi berbagai alternatif desain
berdasarkan parameter struktural tertentu, seperti
efisiensi material, distribusi beban, stabilitas struktur,
dan bentuk geometris bangunan (Albukhari, 2025).
Dalam optimasi struktur, Al berperan dalam
meningkatkan kekuatan dan efisiensi bangunan
melalui simulasi digital dan analisis berbagai
kemungkinan konfigurasi struktur secara otomatis
(Emad et al., 2025; Sun et al., 2025). Pendekatan ini
memungkinkan proses perancangan yang lebih
efisien serta menghasilkan struktur bangunan yang
lebih adaptif dan optimal dibandingkan metode
konvensional.
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Gambar 1. MX3D Bridge
Sumber: https://www.arup.com/projects/mx3d-
bridge/

Studi kasus seperti MX3D Bridge di Amsterdam
yang dapat dilihat pada Gambar 1 menunjukkan
bagaimana Al dan teknologi 3D printing digunakan
untuk menghasilkan bentuk struktur yang lebih efisien
secara geometris dan material (Han et al., 2022).
Berbeda dengan BIM yang berfokus pada
pengelolaan informasi dan dokumentasi bangunan
(Wijaya & Dharmatanna, 2024), Al dalam generative
design berperan dalam menghasilkan serta
mengevaluasi berbagai alternatif desain secara
otomatis berdasarkan parameter struktural tertentu
(Li et al., 2023). Dalam kasus ini, Al digunakan untuk
menganalisis distribusi beban, bentuk struktur, dan
penggunaan material sehingga menghasilkan desain
jembatan yang tetap kuat secara struktural dengan
penggunaan material yang lebih efisien. Pendekatan
tersebut memungkinkan proses desain menjadi lebih
cepat, adaptif, dan mendukung prinsip keberlanjutan
melalui  pengurangan  penggunaan  material
konstruksi. Dengan demikian, Al membuka peluang
bagi pengembangan arsitektur yang lebih inovatif,
efisien, dan responsif terhadap kebutuhan desain
kontemporer.

4.7 Al dalam smart buildings dan bangunan
adaptif.

Penerapan Al dalam  smart  buildings
memungkinkan bangunan menyesuaikan diri dengan
kondisi lingkungan dan kebutuhan penghuninya
secara otomatis melalui sistem berbasis data dan
machine learning. Teknologi ini mencakup sistem
manajemen energi berbasis Al yang mampu
mempelajari pola penggunaan energi, pencahayaan
cerdas yang menyesuaikan intensitas berdasarkan
aktivitas dan waktu penggunaan ruang, serta sistem
Heating, Ventilation, and Air Conditioning (HVAC)
yang merespons perubahan suhu dan kualitas udara
secara real-time untuk meningkatkan efisiensi energi.
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Berbeda dengan perangkat lunak simulasi
konvensional yang umumnya hanya menghitung
performa termal atau radiasi panas berdasarkan
parameter input tertentu, Al pada smart buildings
mampu melakukan analisis prediktif dan penyesuaian
otomatis berdasarkan data sensor dan pola
penggunaan bangunan secara berkelanjutan
((Dharmatanna et al, 2026; Ekanayaka
Gunasinghalge et al., 2025). Dengan demikian, Al
tidak hanya berfungsi sebagai alat simulasi, tetapi
juga sebagai sistem adaptif yang dapat mendukung
pengambilan keputusan secara dinamis.

Pada bangunan adaptif, Al digunakan untuk
menciptakan arsitektur yang responsif terhadap
perubahan lingkungan dan kebutuhan fungsional.
Contohnya adalah fasad bangunan yang dapat
berubah bentuk untuk mengatur pencahayaan alami
atau ventilasi berdasarkan kondisi  cuaca.
Implementasi ini tidak hanya meningkatkan
kenyamanan penghuni tetapi juga mendukung
keberlanjutan dengan mengurangi konsumsi energi
(Ali et al., 2024).

4.8 Al dalam perencanaan kota berbasis data.

Al dalam perencanaan kota berbasis data
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
akurat dan efisien dengan menganalisis berbagai
aspek perkotaan secara real-time. Teknologi ini dapat
mengolah data dari sensor loT, citra satelit, dan
rekaman lalu lintas untuk mengidentifikasi pola
kepadatan penduduk, mobilitas, serta efisiensi
penggunaan lahan (Ang et al., 2022). Salah satu
implementasi nyata adalah Sidewalk Toronto, sebuah
proyek smart city yang menggunakan Al untuk
merancang kawasan perkotaan berbasis data,
termasuk pengaturan transportasi otonom dan
efisiensi energi (Artyushina, 2020). Singapore Smart
Nation juga memanfaatkan Al untuk mengelola lalu
lintas, mengoptimalkan transportasi publik, dan
meningkatkan keamanan kota dengan analisis data
dari sistem pengawasan pintar (Ferro-Escobar et al.,
2022). Selain itu, Songdo International Business
District di Korea Selatan menerapkan Al untuk
mengontrol konsumsi energi dan sistem pengelolaan
limbah secara otomatis, menciptakan kota yang lebih
berkelanjutan (Huh et al., 2024). Dengan integrasi Al,
perencanaan kota tidak hanya menjadi lebih
responsif terhadap perubahan, tetapi juga
mendukung pengembangan lingkungan urban yang
lebih  cerdas, efisien, dan  berkelanjutan
(Dharmatanna & Redyantanu, 2025).
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4.9 Tantangan dan Prospek Al dalam Arsitektur
Hambatan teknis dan adopsi Al dalam industri
arsitektur.

Hambatan teknis dan adopsi Al dalam industri
arsitektur masih menjadi tantangan utama dalam
penerapannya secara luas. Salah satu kendala
terbesar adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan dalam penggunaan Al di kalangan
arsitek dan profesional industri konstruksi (Abioye et
al., 2021). Banyak perangkat lunak berbasis Al yang
memerlukan keahlian dalam pemrograman atau
pemahaman tentang pembelajaran mesin (machine
learning), yang belum menjadi kompetensi umum
dalam bidang arsitektur. Keterbatasan data yang
berkualitas juga menjadi hambatan  dalam
pengembangan Al untuk arsitektur (Regona et al.,
2022). Al sangat bergantung pada data yang akurat
dan beragam untuk menghasilkan solusi yang
optimal, namun dalam banyak kasus, data bangunan
dan perencanaan kota masih tersebar, tidak
terstruktur, atau bahkan tidak tersedia dalam format
digital.

Pada askpek teknis, kesesuaian perangkat lunak
dan integrasi dengan alur kerja desain konvensional
juga menjadi tantangan (Buonamici et al., 2020).
Banyak biro arsitektur masih mengandalkan metode
konvensional seperti perancangan berbantuan
komputer (CAD) dan pemodelan informasi bangunan
(BIM), sementara Al membutuhkan platform yang
lebih canggih agar dapat diintegrasikan dengan
lancar. Selain itu, investasi dalam teknologi Al,
termasuk perangkat keras yang mumpuni dan
perangkat lunak berlisensi, masih tergolong mahal
bagi banyak perusahaan kecil dan menengah.

Di sisi regulasi, ketidakjelasan standar dan etika
dalam penerapan Al juga menjadi hambatan (Ahmad
et al, 2022). Isu terkait hak cipta desain yang
dihasilkan oleh Al, serta tanggung jawab hukum
apabila terjadi kesalahan dalam rancangan yang
dibuat dengan bantuan Al, masih menjadi perdebatan
di banyak negara. Meskipun demikian, prospek Al
dalam arsitektur tetap menjanjikan. Dengan
kemajuan teknologi dan semakin banyaknya biro
arsitektur yang mulai mengadopsi Al, di masa depan
Al dapat membantu menciptakan rancangan yang
lebih inovatif, efisien, dan berkelanjutan. Pendidikan
dan pelatihan yang lebih luas mengenai Al, serta
peningkatan keserasian perangkat lunak, akan
menjadi kunci dalam mempercepat adopsi Al di
industri arsitektur.
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4.10 Potensi Al dalam keberlanjutan dan efisiensi
desain.

Al memiliki potensi besar dalam mendukung
keberlanjutan dan efisiensi desain arsitektur melalui
optimalisasi penggunaan material, energi, dan
sumber daya . Adanya teknologi seperti simulasi
berbasis Al, arsitek dapat merancang bangunan yang
lebih hemat energi, meminimalkan limbah konstruksi,
serta  meningkatkan  efisiensi  termal  dan
pencahayaan alami (Dharmatanna & Wijaya, 2025a).
Selain itu, Al dapat membantu dalam pemilihan
material ramah lingkungan serta strategi desain pasif
yang lebih adaptif terhadap kondisi iklim setempat. Di
sisi operasional, Al memungkinkan sistem bangunan
pintar yang secara otomatis menyesuaikan
pencahayaan, ventilasi, dan suhu berdasarkan pola
aktivitas pengguna, sehingga mengurangi konsumsi
energi secara signifikan. Implementasi Al dalam
konsep smart cities juga berkontribusi pada
keberlanjutan dengan mengoptimalkan tata kota,
transportasi, dan distribusi sumber daya. Dengan
pemanfaatan Al yang semakin berkembang,
arsitektur ~ berkelanjutan  dapat lebih  mudah
diterapkan, menciptakan lingkungan binaan yang
efisien dan lebih ramah terhadap ekosistem.

4.11 Al dan kemungkinan menggantikan arsitek?

Al tidak akan sepenuhnya menggantikan arsitek,
tetapi akan menjadi alat yang mempercepat dan
meningkatkan proses desain serta pengambilan
keputusan (Dharmatanna et al., 2025). Meskipun Al
mampu menghasilkan berbagai alternatif desain,
melakukan simulasi, serta mengoptimalkan efisiensi
bangunan, peran arsitek tetap krusial dalam
menginterpretasikan kebutuhan pengguna,
mengembangkan konsep kreatif, dan memahami
aspek budaya serta sosial dalam desain
(Dharmatanna & Wijaya, 2026).

Sebagai kolaborator, Al membantu arsitek dalam
analisis data, otomatisasi tugas repetitif, dan
eksplorasi solusi inovatif. Namun, kreativitas, intuisi,
dan pemahaman kontekstual yang dimiliki arsitek
tidak dapat sepenuhnya direplikasi oleh Al . Oleh
karena itu, masa depan arsitektur bukan tentang
penggantian peran manusia oleh teknologi,
melainkan integrasi Al sebagai alat bantu yang
memperluas kemungkinan dalam desain dan
perencanaan (Redyantanu & Dharmatanna, 2025).
412 Implementasi Al dalam Arsitektur
Kontemporer.

Implementasi Al dalam arsitektur kontemporer
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa bidang
utama, yaitu generative design, smart buildings, serta
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konservasi dan dokumentasi bangunan bersejarah.
Ketiga bidang tersebut menunjukkan bagaimana Al
tidak hanya digunakan untuk mendukung proses
perancangan, tetapi juga untuk meningkatkan
efisiensi operasional bangunan dan pelestarian
warisan budaya. Beberapa studi kasus berikut
digunakan untuk menggambarkan penerapan Al
pada masing-masing bidang tersebut.

Al dalam generative design: contoh Autodesk
Generative Design. Autodesk Generative Design
adalah salah satu implementasi Al dalam arsitektur
yang memungkinkan  arsitek dan insinyur
mengeksplorasi  berbagai  alternatif ~ desain
berdasarkan parameter tertentu, seperti material,
biaya, efisiensi energi, dan kekuatan struktur. Dalam
pendekatan ini, Al digunakan untuk menghasilkan
dan mengevaluasi berbagai alternatif desain
berdasarkan parameter tertentu, seperti €efisiensi
material, distribusi beban, kebutuhan ruang, biaya
konstruksi, dan performa struktur. Proses tersebut
memungkinkan optimasi desain dilakukan secara
lebih cepat dan sistematis dibandingkan pendekatan
perancangan  konvensional yang  umumnya
bergantung pada eksplorasi manual oleh perancang.

Berbeda dengan metode desain konvensional, Al
dalam generative design dapat secara otomatis
menghasilkan dan mengevaluasi ratusan hingga
ribuan opsi desain, membantu menemukan solusi
yang paling optimal. Sebagai contoh, Autodesk
Generative Design telah digunakan dalam proyek
desain struktur ringan dan efisien, seperti kursi
pesawat Airbus dan rangka mobil General Motors.
Dalam konteks arsitektur, teknologi ini membantu
mengoptimalkan bentuk bangunan berdasarkan
analisis  struktural dan lingkungan. Dengan
pendekatan berbasis data dan algoritma Al,
generative  design  memungkinkan  arsitek
menciptakan solusi inovatif yang lebih efisien,
berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan proyek
(Saad et al., 2024).

Al dalam smart buildings yaitu dimana studi kasus
bangunan dengan sistem otomatisasi berbasis Al.
Beberapa contoh bangunan yang menerapkan Al
dalam smart buildings dan bangunan adaptif
menunjukkan bagaimana teknologi ini
mengoptimalkan efisiensi dan kenyamanan. The
Edge di Amsterdam, Belanda, dikenal sebagai salah
satu kantor paling pintar di dunia yang menggunakan
Al untuk mengelola pencahayaan, temperatur, dan
konsumsi energi berdasarkan pola aktivitas
penghuninya (Apanaviciene et al., 2020). Al Bahr
Towers di Abu Dhabi, UEA, memiliki fasad adaptif
berbasis Al dengan panel mashrabiya yang dapat
membuka dan menutup secara otomatis sesuai
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intensitas cahaya matahari, sehingga mengurangi
panas berlebih di dalam gedung (Takhmasib et al.,
2023). Sementara itu, One Angel Square di
Manchester,  Inggris, menggunakan  sistem
manajemen energi berbasis Al untuk mengatur
pencahayaan dan suhu secara otomatis guna
meningkatkan efisiensi energi  (Shahrabani &
Apanaviciene, 2024). Bahkan bangunan bersejarah
seperti Casa Batllé di Barcelona, Spanyol, telah
mengintegrasikan Al untuk  mengoptimalkan
pencahayaan serta menghadirkan pengalaman
interaktif bagi pengunjung (Oztiirkoglu, 2023).

Implementasi Al dalam smart buildings dan
bangunan adaptif tidak hanya meningkatkan efisiensi
energi tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih
responsif, berkelanjutan, dan nyaman bagi
penggunanya, menjadikannya solusi penting dalam
pengembangan arsitektur masa depan. Berbagai
studi kasus tersebut menunjukkan bahwa Al dapat
diterapkan pada berbagai skala dan fungsi bangunan,
mulai dari pengelolaan energi, pengendalian
lingkungan dalam ruang, sistem fasad adaptif, hingga
peningkatan  pengalaman  pengguna  melalui
pemanfaatan data secara real-time. Hal ini
menunjukkan bahwa peran Al dalam arsitektur tidak
hanya berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga
pada peningkatan kualitas lingkungan binaan dan
pengalaman penghuni.

Al dalam konservasi dan dokumentasi sejarah,
dimana studi kasus rekonstruksi digital Notre-Dame.
Artificial Intelligence (Al) memainkan peran penting
dalam upaya konservasi dan dokumentasi sejarah,
terutama dalam rekonstruksi bangunan bersejarah
yang rusak atau hilang. Salah satu contoh utama
adalah proyek rekonstruksi Katedral Notre-Dame di
Paris, yang mengalami kebakaran hebat pada tahun
2019. Teknologi Al digunakan untuk menganalisis
data dari pemindaian laser 3D yang dilakukan
sebelum kebakaran, memungkinkan rekonstruksi
digital yang sangat akurat (Mouaddib et al., 2024).
Proyek ini juga memanfaatkan machine learning
untuk mengolah ribuan foto dan model arsitektural
guna memahami detail struktur asli (Allal-Chérif,
2022). Dengan bantuan Al, para arsitek dan insinyur
dapat menciptakan model digital yang tidak hanya
mendokumentasikan kondisi sebelumnya, tetapi juga
memandu proses rekonstruksi fisik dengan presisi
tinggi. Studi kasus ini menunjukkan bagaimana Al
dapat menjadi alat yang berharga dalam melestarikan
warisan budaya, memastikan bahwa bangunan
bersejarah tetap dapat dinikmati oleh generasi
mendatang.
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4.13 Tantangan dan Prospek Masa Depan
Hambatan teknis dan etika dalam adopsi Al.

Al menunjukkan potensi yang besar dalam
mendukung proses perancangan, pengelolaan
bangunan, dan konservasi arsitektur,
implementasinya masih menghadapi  berbagai
tantangan. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan aspek teknis, seperti kualitas data,
interoperabilitas sistem, dan kebutuhan komputasi
yang tinggi, tetapi juga mencakup aspek etika,
profesional, dan sosial. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai tantangan dan prospek masa depan Al
menjadi  penting  untuk  memahami  arah
perkembangan teknologi ini dalam praktik arsitektur
yang semakin kompleks.

Prediksi peran Al dalam desain arsitektur dan
perencanaan kota. Dalam kasus ini di masa depan,
Al diprediksi akan memainkan peran yang semakin
signifikan dalam desain arsitektur dan perencanaan
kota. Dalam desain arsitektur, Al akan mempercepat
proses konseptual dengan menghasilkan berbagai
alternatif desain yang dioptimalkan berdasarkan
kebutuhan fungsional, estetika, dan keberlanjutan.
Teknologi  seperti  generative  design  akan
memungkinkan eksplorasi bentuk yang lebih inovatif
dengan efisiensi material yang lebih baik. Selain itu,
Al juga akan meningkatkan simulasi performa
bangunan, termasuk efisiensi energi, pencahayaan
alami, dan sistem ventilasi, guna menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan nyaman.

Dalam perencanaan kota, Al akan membantu
mengelola big data untuk merancang tata kota yang
lebih efisien dan berkelanjutan. Dengan analisis data
real-time, Al dapat meningkatkan pengelolaan lalu
lintas, distribusi energi, dan perencanaan infrastruktur
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Sistem berbasis Al juga akan digunakan untuk
memprediksi pertumbuhan populasi dan dampaknya
terhadap ruang kota, memungkinkan perencanaan
yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan
dan sosial. Dengan perkembangan ini, Al akan
menjadi alat yang esensial dalam menciptakan kota-
kota cerdas yang lebih efisien, berkelanjutan, dan
ramah bagi penghuninya.

Dalam perrspektif kolaborasi antara Al dan arsitek
di masa depan dipercaya akan semakin erat,
menciptakan  sinergi  yang  menggabungkan
kecerdasan buatan dengan kreativitas manusia. Al
akan menjadi alat bantu utama dalam eksplorasi
desain, analisis performa bangunan, serta efisiensi
material dan energi. Dengan teknologi seperti
generative design, Al dapat menghasilkan berbagai
alternatif desain yang memenuhi kriteria fungsional
dan estetika, sementara arsitek tetap berperan dalam
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menginterpretasikan dan menyempurnakan hasilnya
agar sesuai dengan visi desain dan nilai-nilai budaya.
Selain itu, Al akan mempercepat proses perancangan
melalui otomatisasi tugas-tugas teknis seperti
pemodelan 3D, analisis lingkungan, dan manajemen
proyek berbasis data. Namun, peran arsitek tetap
krusial dalam pengambilan keputusan strategis,
inovasi, dan pemahaman konteks sosial serta
emosional dalam desain. Dengan demikian, masa
depan arsitektur bukan tentang Al menggantikan
arsitek, tetapi bagaimana Al dan arsitek dapat
berkolaborasi untuk menciptakan solusi desain yang
lebih efisien, inovatif, dan berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, perkembangan Al
menunjukkan  peluang yang besar  untuk
mentransformasi praktik arsitektur menuju proses
yang lebih efisien, adaptif, dan berbasis data. Namun,
keberhasilan  implementasinya  tidak  hanya
ditentukan oleh kemajuan teknologi, melainkan juga
oleh kesiapan sumber daya manusia, regulasi, serta
kemampuan industri dalam mengintegrasikan Al
secara bertanggung jawab. Dengan pendekatan
yang tepat, Al berpotensi menjadi mitra strategis bagi
arsitek dalam menghadapi tantangan desain dan
pembangunan di masa depan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bagaimana Artificial
Intelligence (Al) telah berkembang dalam arsitektur,
mulai dari sistem berbasis CAD hingga implementasi
Al dalam generative design, smart buildings, dan
perencanaan kota berbasis data. Studi kasus seperti
Autodesk  Generative Design, The Edge di
Amsterdam, serta rekonstruksi digital Notre-Dame
menunjukkan bahwa Al mampu meningkatkan
efisiensi desain, mengoptimalkan struktur, serta
mendukung prinsip keberlanjutan. Meskipun Al
menawarkan inovasi dalam arsitektur, masih terdapat
tantangan teknis dan hambatan adopsi yang perlu
diatasi, termasuk resistensi industri serta regulasi
terkait hak cipta dan etika desain berbasis Al.

Sebagai arah penelitian selanjutnya, penting
untuk mengeksplorasi interaksi antara Al dan intuisi
manusia dalam proses desain, serta bagaimana Al
dapat berperan sebagai mitra kreatif arsitek dalam
eksplorasi bentuk dan konsep baru. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat berfokus pada
pemanfaatan Al dalam arsitektur berkelanjutan,
termasuk optimalisasi material ramah lingkungan dan
strategi desain pasif berbasis Al. Implikasi etis dan
regulasi terkait penggunaan Al dalam arsitektur juga
perlu dikaji, terutama dalam aspek hak cipta desain
dan dampaknya terhadap peran arsitek di masa
depan. Dengan terus berkembangnya teknologi,
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penelitian ini membuka peluang bagi arsitektur yang
lebih responsif, adaptif, dan inovatif di era digital.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi aspek kenyamanan termal di GOR KONI Bandung dengan menyoroti pentingnya kondisi
lingkungan termal bagi atlet, penonton, dan masyarakat selama melakukan aktivitas fisik yang intens. Studi ini bertujuan untuk
mengevaluasi kondisi termal bangunan serta menganalisis pengaruh desain bangunan terhadap tingkat kenyamanan termal
pengguna. Penilaian dilakukan dengan mengukur parameter lingkungan termal dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya, seperti suhu dan kelembapan udara, ventilasi, serta tingkat kepadatan pengguna. Data dikumpulkan
melalui pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengukuran suhu dan kelembapan udara pada beberapa titik pengamatan
dalam berbagai kondisi aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan termal yang optimal sangat diperlukan
dalam fasilitas olahraga guna meningkatkan performa dan pengalaman pengguna. Secara umum, kondisi termal memenuhi
standar WHO (suhu 20-28°C dan kelembapan 40-70%), meskipun terdapat fluktuasi suhu yang cukup signifikan sepanjang
hari. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa karakteristik desain bangunan, khususnya sistem ventilasi dan sirkulasi
udara, berperan penting dalam menjaga kestabilan kondisi termal di dalam ruang. Oleh karena itu, optimalisasi desain
bangunan melalui peningkatan efektivitas ventilasi alami maupun mekanis serta pemilihan material bangunan yang memiliki
kemampuan mengurangi penyerapan panas menjadi aspek penting dalam meningkatkan kenyamanan termal. Rekomendasi
dari penelitian ini meliputi perbaikan sistem ventilasi dan penggunaan material yang dapat mengurangi penyerapan panas
guna meningkatkan kenyamanan termal. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengelola dan perancang fasilitas olahraga dalam menciptakan lingkungan termal yang lebih nyaman, sehat, dan
berkelanjutan bagi atlet maupun penonton.

Kata-kata kunci: Desain Bangunan, GOR KONI Bandung, Kenyamanan, Termal

ABSTRACT

This research explores thermal comfort aspects at GOR KONI Bandung, highlighting its importance for athletes, spectators,
and the community during intense physical activities. The study evaluates the current thermal conditions, measures users'
comfort levels, and analyzes influencing factors such as temperature and humidity, ventilation, and user density. In addition,
the study examines how building design characteristics, including the ventilation system, spatial configuration, and building
envelope, contribute to the indoor thermal environment and influence users' thermal comfort. The findings indicate that an
optimal thermal environment is essential in sports facilities to enhance performance and user experience. Data were collected
using a quantitative approach by measuring temperature and humidity under various activity conditions. Measurements were
conducted at several observation points to obtain representative thermal data and to evaluate variations in indoor
environmental conditions throughout the day. Overall, the thermal conditions met WHO standards (temperature 20-28°C and
humidity 40-70%), although there were significant temperature fluctuations throughout the day. Recommendations from this
study include improving the ventilation system and using materials that reduce heat absorption to enhance thermal comfort.
Overall, this research aims to provide solutions for creating a more comfortable environment for athletes and spectators at
GOR KONI Bandung while providing practical references for the design and management of sports facilities with improved
indoor environmental quality.

Keywords: Building Design, Comfort, GOR KONI Bandung, Thermal

Article History

Diterima (Received) ;. 24-03-2025
Diperbaiki (Revised) : 09-06-2025
Diterima (Accepted) ;. 30-06-2026

DOI: http://doi.org/10.37598/rumoh.v16i1.215 14


mailto:akmalalfarizi38@gmail.com
mailto:(abdulrohmanburhan@gmail.com)
mailto:(abdulrohmanburhan@gmail.com)

Rumoéh
Journal of Architecture - University of Muhammadiyah Aceh
Vol: 16 | No: 1 (2026): June

1. PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu kebutuhan pokok
bagi manusia pada saat ini, karena dapat membuat
tubuh lebih sehat dan fisik yang lebih bugar. Olahraga
dapat dilakukan di dalam maupun di luar bangunan.
Kenyamanan merupakan hal utama yang harus
diperhatikan bagi pengguna ruang, terutama
kenyamanan pada bangunan GOR yang melakukan
aktivitas berat yakni olahraga seperti basket, voli,
senam, dan lain-lain (Syafira et al., 2022).

Kajian kenyamanan termal pada Gedung
olahraga, seperti GOR (Gelanggang Olahraga)
bulutangkis, sangat penting untuk memastikan
kenyamanan pemain dan penonton Selama
pertandingan berlangsung.

Pada umumnya, GOR bulutangkis digunakan
untuk berbagai kegiatan yang membutuhkan tingkat
aktifitas fisik yang tinggi, seperti pertandingan,
Latihan, dan berbagai acara olahraga lainnya.
Aktifitas yang intensif ini menghasilkan panas tubuh
yang tinggi, sehingga kenyamanan termal di dalam
ruangan harus dikelola dengan baik. Suhu yang
terlalu panas atau yang terlalu dingin dapat
mengganggu  konsentrasi  atlet,  mengurangi
performa, bahkan meningkatkan resiko cedera.
Begitu juga penonton yang berada di dalam GOR
akan lebih menikmati suasanan pertandingan apabila
kenyamanan termal tercapai dengan baik (Risdiyana
& Widiyananto, 2023).

ASHRAE  (American  Society of Heating
Refrigating Air Conditioning Engineer) memberikan
definisi kenyamanan termal sebagai kondisi pikir
yang mengekspresikan tingkat kepuasan seseorang
terhadap lingkungan termalnya. Namun, meskipun
kenyamanan termal sangat penting, seringkali
fasilitas olahraga, termasuk GOR bulutangkis, belum
optimal dalam menciptakan lingkungan yang nyaman
secara termal. Beberapa GOR mungkin menghadapi
masalah suhu yang tidak stabil, kelembaban yang
tinggi, atau sistem ventilasi yang kurang memadai,
yang berujung pada tidak nyaman bagi pengguna.
Oleh karena itu, perlu penelitian untuk mengetahui
sejauh mana faktor termal seperti suhu, kelembaban,
dan sirkulasi udara berpengaruh terhadap
kenyamanan di dalam GOR bulutangkis (Hurnik et al.,
2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi termal di GOR bulutangkis KONI Bandung,
mengukur sejauh mana faktor yang mempengaruhi
kenyamanan atlet dan penonton, serta memberikan
rekomendasi untuk meningkatkan kenyamanan
termal dan fasilitas tersebut. Sebagaimana GOR
KONI ini sendiri beralamat di JI. Jakarta No.18,

DOI: http://doi.org/10.37598/rumoh.v16i1.215

2\

- @

Kacapiring, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung,
Jawa Barat 40271.

Permasalahan yang dikaji meliputi bagaimana
kondisi termal bangunan berdasarkan parameter
suhu udara, kelembapan relatif, dan ventilasi selama
kegiatan berlangsung, bagaimana karakteristik
desain bangunan berkontribusi terhadap terciptanya
kenyamanan termal bagi atlet dan penonton, apakah
terdapat perbedaan tingkat kenyamanan termal pada
waktu penggunaan yang berbeda, serta aspek-aspek
desain bangunan yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan untuk mewujudkan kondisi termal yang
optimal sesuai dengan standar kenyamanan termal.

Hasil penelitian ini dapat mambantu menciptakan
lingkungan vyang lebih nyaman secara termal,
sehingga mendukung kinerja fisik atlet dan
kenyamanan penonton. Lingkungan termal yang
sesuai dapat mengurangi risiko kesehatan, seperti
dehidrasi,  kelelahan  akibat panas, atau
ketidaknyamanan lainya akibat kondisi termal yang
buruk.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai adalah kuantitatif.
Pada penelitian ini mengangkat topik dengan
landasan teori dan data tentang objek studi terkait
dengan pengumpulan data dengan observasi
langsung untuk mengambil suhu udara (°C), dan
Kelembaban (%).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengukuran parameter termal
berupa suhu wudara dan kelembapan relatif
menggunakan alat ukur termometer pada beberapa
titik pengukuran di dalam GOR KONI Bandung untuk
memperoleh data yang representatif terhadap kondisi
termal ruang. Selain itu, dilakukan observasi
langsung secara berkala selama beberapa hari untuk
mengamati kondisi bangunan, aktivitas pengguna,
sistem ventilasi, serta karakteristik lingkungan yang
memengaruhi kenyamanan termal. Sementara itu,
data sekunder diperoleh melalui studi literatur
terhadap berbagai buku, standar, jurnal ilmiah, dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
teori, konsep, serta parameter kenyamanan termal
sebagai dasar dalam  menganalisis  dan
menginterpretasikan hasil penelitian.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif ~digunakan untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang berkaitan
dengan kondisi serta kenyamanan termal di dalam
ruang berdasarkan hasil observasi. Sementara itu,
analisis kuantitatif dilakukan terhadap data numerik
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menggunakan metode statistik deskriptif dan statistik
inferensial untuk mengetahui hubungan antara
parameter lingkungan termal, seperti suhu dan
kelembapan udara, dengan tingkat kenyamanan
termal yang dirasakan oleh responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Objek Studi Kasus

Penelitian ini dilakukan di GOR Koni Bandung
dengan dua kondisi yang berbeda, selama kegiatan
berlangsung dan saat tidak ada kegiatan di dalam
ruangan. Pada pengukuran ini yang diambil masing
masing ruang yang dianggap membutuhkan

kenyamanan terhadap panas, pada pengukuran ini
dilakukan terhadap ruang yang memiliki aktivitas
manusia yang tinggi dengan ruang yang sering
digunakan dan jumlah manusia yang padat.

Gambar 2: Saat Tidak Ada Kegiatan
3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi

Kenyamanan Termal

Kenyamanan termal di dalam suatu bangunan,
terutama di GOR  (Gelanggang Olahraga),
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor
ini perlu dianalisis untuk memahami bagaimana
kondisi termal di dalam ruangan dapat mendukung
atau menghambat kenyamanan pengguna. Berikut
adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi
kenyamanan termal:
1. Suhu Udara

Suhu udara dalam ruangan merupakan faktor
utama dalam kenyamanan termal. Menurut standar
WHO, suhu yang ideal untuk kenyamanan termal
berkisar antara 20-28°C. Suhu yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan  ketidaknyamanan  dan
meningkatkan risiko  kelelahan akibat panas,
sedangkan suhu yang terlalu rendah dapat
menyebabkan ketidaknyamanan dan penurunan
performa fisik bagi atlet serta penonton.
2. Kelembaban Udara

Kelembaban udara yang ideal berkisar antara 40-
70% RH (Relative Humidity). Kelembaban yang terlalu
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tinggi dapat meningkatkan rasa gerah dan
memperlambat  proses  penguapan  keringat,
sedangkan kelembaban yang terlalu rendah dapat
menyebabkan iritasi pada kult dan saluran
pernapasan.

3. Sirkulasi dan Ventilasi

Sistem ventilasi yang baik sangat penting untuk
menjaga kenyamanan termal. Ventilasi alami seperti
bukaan jendela dan ventilasi mekanis seperti kipas
atau AC dapat membantu mengatur suhu dan
kelembaban dalam ruangan. Ventilasi yang buruk
dapat menyebabkan penumpukan panas dan
mengurangi kualitas udara di dalam ruangan
(Muhaimin, 2023).

4. Radiasi Termal dari Permukaan

Permukaan bangunan seperti lantai, dinding, dan
atap dapat menyerap dan memancarkan panas.
Penggunaan material dengan insulasi termal yang
baik dapat membantu mengurangi efek panas
berlebih dari radiasi matahari serta menjaga suhu
dalam ruangan tetap stabil.

5. Kepadatan dan Aktifitas Pengguna

Jumlah orang yang berada di dalam ruangan dan
aktivitas yang dilakukan berpengaruh terhadap
kenyamanan termal. Aktivitas fisik yang intensif
seperti bermain bulutangkis menghasilkan panas
tubuh yang tinggi, yang dapat meningkatkan suhu
dalam ruangan jika tidak diimbangi dengan sistem
ventilasi yang baik.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas,
desain dan pengelolaan GOR KONI Bandung dapat
ditingkatkan agar kenyamanan termal bagi atlet dan
penonton lebih optimal. Solusi seperti peningkatan
sistem ventilasi, pemilihan material yang mendukung
insulasi termal, serta pengelolaan jumlah pengguna
dalam ruangan dapat diterapkan untuk menciptakan
kondisi termal yang lebih baik.

3.3 Layout Ruangan

AREA
TRIBUN

AREA
SELASAR

PINTU
MASUK

AREA
LAPANG

RUANG
KOMENTATOR

LOKASI
PENGUKURAN

CHET EN

—'.1

—
Gambar 3: Layout dalam ruang GOR
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Untuk kawasan yang diukur di area GOR berada
di dekat pintu masuk dan dekat tribun dikarenakan
lokasi tersebut memiliki lebih banyak orang yang
dapat berpotensi menaikkan suhu dalam ruangan.

3.4 Waktu Pengukuran

Untuk melihat perubahan termal pada bangunan
GOR Bulutangkis yang dipengaruhi saat adanya
kegiatan dan tidak ada kegiatan. Pengukuran
dilakukan dengan waktu yang berbeda-beda. Pada
pengukuran terhadap bangunan GOR Bulutangkis
dilakukan pada waktu pagi hari sehingga suhu rata
rata cenderung tidak terlalu panas. Pada siang hari
kondisi udara sudah mulai terasa panas, dan
menjelang sore kondisi udara mulai terasa dingin,
pengukuran ini dilakukan pada pukul 09.00, 13.00 dan
14.00. Dilakukan pengukuran pada ruang utama GOR
Bulutangkis, bagian penonton, dan koridor.

3.5 Hasil Pengukuran Suhu dan Pengolahan Data

Dari pengamatan yang dilakukan pada
pengukuran saat adanya kegiatan di objek studi dan
saat tidak ada kegiatan, terdapat perbedaan suhu
yang tidak begitu signifikan diantara keduanya, namun
pengukuran suhu diantara tiap area bervariasi yang
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. Terbukti berdasarkan
tabel data tersebut yang di ambil langsung dari lokasi
GOR KONI Bandung sudah mencukupi, menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) World Health
Organization untuk suhu dari 20-28°C dan
kelembaban relatif di 40-70%.

Berikut adalah data tabel pengukuran suhu dan
kelembabannya pada saat ada kegiatan

Tabel 1: Data-data Termal Saat Ada Kegiatan

Jam Ruang Suhu Kelembapan
rnponoman | 25 0%
09.00 - 10.00
Kolidor Utama 32°C 59%
Jam Ruang Suhu Kelembapan
l(Lapf";gan dta" 27°C 49%
11.00 - 12.00 ursi Penonton
Kolidor Utama 33°C 60%
Jam Ruang Suhu Kelembapan
raponoman |25 %
13.00 - 14.00 urs!
Kolidor Utama 32°C 62%
Jam Ruang Suhu Kelembapan
orapononton | ¢ 2%
15.00 - 16.00 s
Kolidor Utama 32°C 62%

Dan berikut adalah data tabel pengukuran suhu dan
kelembabannya pada saat tidak ada kegiatan :
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Tabel 2: Data-data Termal Saat Tidak Ada Kegiatan
Jam Ruang Suhu Kelembapan
KLap?:ga” dta” 30°C 48%
09.00 - 10.00 ursi Penonton
Kolidor Utama 27°C 59%
Jam Ruang Suhu Kelembapan
o penonton | 3¢ 5%
11.00- 12.00 Lre
Kolidor Utama 30°C 55%
Jam Ruang Suhu Kelembapan
KLap?:ga” dta” 31°C 46%
13.00 - 14.00 ursi Penonton
Kolidor Utama 28°C 57%
Jam Ruang Suhu Kelembapan
15.00 - 16.00 ursl Tenonto
Kolidor Utama 27°C 59%

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, kenyamanan termal di
GOR KONI Bandung dipengaruhi oleh faktor suhu,
kelembaban, dan sistem ventilasi. Secara
keseluruhan, kondisi termal di dalam GOR masih
berada dalam kisaran yang sesuai dengan standar
WHO, yaitu suhu antara 20-28°C dan kelembaban 40-
70%. Namun, terjadi perubahan suhu yang cukup
signifikan sepanjang hari, terutama saat kegiatan
berlangsung, yang dapat berdampak pada
kenyamanan atlet dan penonton. Selain itu, sirkulasi
udara dan sistem ventilasi masih memerlukan
peningkatan agar kenyamanan termal di dalam
ruangan dapat lebih optimal.

5. SARAN

1. Peningkatan Sistem Ventilasi
Memasang sistem ventilasi yang lebih efektif,
seperti memperbesar bukaan jendela untuk
memaksimalkan ventilasi alami atau
menambahkan exhaust fan, guna meningkatkan
sirkulasi udara dalam ruangan.

2. Pemilihan Material yang Mendukung Kenyamanan
Termal, menggunakan bahan bangunan yang
memiliki kemampuan menyerap dan meredam
panas dengan baik, seperti atap berinsulasi
termal, untuk membantu menjaga suhu dalam
ruangan tetap nyaman, terutama pada siang hari.
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TRANSFORMASI NILAI ALAM KE DALAM ARSITEKTUR: PENDEKATAN
INTANGIBLE METAPHOR PADA PERANCANGAN MUSEUM ZOOLOGI

Transforming Natural Values into Architecture: An Intangible Metaphor Approach to
Zoological Museum Design
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ABSTRAK

Indonesia, khususnya Provinsi Aceh, memiliki keanekaragaman fauna yang sangat tinggi. Wilayah ini menjadi
habitat bagi berbagai spesies endemik yang telah punah maupun terancam punah. Hal tersebut idealnya menjadi
pegetahuan bagi masyarakat, dengan cara memperkenalkan atau bahkan mengkaji kekayaan fauna tersebut.
Namun demikian, hal ini belum didukung dengan sarana prasarana yang memadai. Keterbatasan fasilitas
pembelajaran dan penelitian fauna membuka pertanyaan penelitian “Bagaimana menghadirkan sebuah wadah
yang dapat memfasilitasi fungsi edukasi, riset serta rekreasi secara paralel?” Menanggapi permasalahan tersebut,
penelitian ini menghadirkan konsep perancangan museum Zoologi dengan pendekatan transformasi nilai alam ke
dalam arsitektur. Kehadiran museum ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta kepedulian masyarakat
terhadap urgensi pelestarian fauna dan ekosistem lingkungan. Metode penelitian berupa architectural design
based dengan pendekatan intangible metaphor, dimana penerjemahan nilai-nilai abstrak dari alam seperti filosofi
keseimbangan, harmoni, siklus kehidupan, dan prinsip keberlanjutan diterapkan ke dalam elemen fisik arsitektur.
Hasil perancangan menunjukkan bahwa implementasi tema tersebut diwujudkan melalui komposisi massa
bangunan yang tersusun bertahap dari skala rendah ke tinggi sebagai bentuk representasi visual dari siklus
kehidupan fauna. Selain itu, pemanfaatan material alami diaplikasikan untuk memperkuat interaksi dan hubungan
emosional antara manusia dengan alam, serta pengolahan tata ruang yang dinamis sekaligus eksploratif demi
menciptakan pengalaman edukatif yang mendalam bagi pengunjung. Melalui pendekatan ini, museum diharapkan
mampu menjadi pusat edukasi zoologi yang representatif sekaligus menjadi simbol harmonisasi hubungan
manusia dan alam yang berkelanjutan.

Kata-kata kunci: Arsitektur Metafora, Banda Aceh, Intangible Metaphor, Museum Zoologi

ABSTRACT

Indonesia, particularly the province of Aceh, boasts an exceptionally high diversity of fauna. This region serves as a habitat
for various endemic species, some of which are extinct or endangered. Ideally, this should be brought to the public’s attention
by introducing or even studying this rich fauna. However, this effort has not yet been supported by adequate infrastructure.
The limited facilities for wildlife education and research raise the research question: “How can we create a space that facilitates
education, research, and recreation simultaneously?” In response to this issue, this study presents a design concept for a
zoological museum that incorporates the transformation of natural values into architecture. The museum aims to raise public
awareness and foster a sense of responsibility regarding the urgency of wildlife and ecosystem conservation. The research
method employs an architectural design-based approach using the Intangible Metaphor framework, in which abstract values
from nature—such as the philosophy of balance, harmony, the life cycle, and the principle of sustainability—are translated
into physical architectural elements. The design results demonstrate that these themes are realized through a building mass
composition arranged in a gradual progression from low to high scales, serving as a visual representation of the fauna’s life
cycle. In addition, natural materials are used to strengthen the interaction and emotional connection between humans and
nature, and the spatial design is both dynamic and exploratory, aiming to create a profound educational experience for visitors.
Through this approach, the museum is expected to serve as a leading center for zoological education while also symbolizing
the harmonious and sustainable relationship between humans and nature.

Keywords: Architectural Metaphor, Banda Aceh, Intangible Metaphor, Zoological Museum
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1. PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan  negara  dengan
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, dengan
sekitar 350.000 jenis fauna yang hidup secara alami
(McNeely et al., 1990). Namun, menurut laporan
IUCN Red List (2023-2024), sebanyak 1.217 spesies
hewan di Indonesia kini terancam punah akibat
perburuan dan berkurangnya habitat alami. Salah
satu wilayah penting bagi pelestarian fauna adalah
Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) di Aceh,
yang menjadi habitat bagi berbagai satwa langka
seperti gajah, harimau, badak, orangutan, dan kedih.
Meskipun memiliki kekayaan fauna yang luar biasa,
sarana edukasi dan penelitian mengenai satwa di
Aceh masih sangat terbatas. Edukasi masyarakat
umumnya hanya diperoleh melalui kunjungan
lapangan yang tidak dapat diakses oleh semua
kalangan, sehingga kesadaran terhadap pelestarian
fauna masih rendah.

Minimnya sarana pembelajaran dan riset
mengenai fauna memicu sebuah urgensi akademis:
bagaimana membangun sebuah media atau wadah
yang mampu mengintegrasikan fungsi edukasi,
penelitian, dan hiburan secara bersamaan? Guna
menjawab permasalahan tersebut, dibutuhkan
sebuah ~ wadah  edukatf  yang  mampu
memperkenalkan dan melestarikan pengetahuan
tentang fauna Indonesia kepada masyarakat luas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan tipologi
bangunan museum yang memiliki nilai fungsi
edukatif-rekreatif. Desain Museum terkait fauna, yaitu
Zoologi diharapkan mampu mengintegrasikan fungsi
pembelajaran, penelitian dan rekreasi dengan
pendekatan transformasi nilai alam ke dalam bentuk
arsitektur. Proyek ini diproyeksikan sebagai media
untuk menggugah kesadaran dan kepedulian publik
akan pentingnya menjaga kelestarian satwa serta
ekosistemnya.

Dikaitkan dengan konteks lingkungan yaitu Aceh
dan dengan penekanan Banda Aceh sebagai ibukota
Provinsi maka museum zoologi yang akan digagas
konsep perancangannya ini mengambil tapak di Kota
Banda Aceh dengan klasifikasi nasional dikarenakan
koleksi fauna yang dibahas tidak hanya terkait fauna
yang ada di Aceh melainkan mengambil beberapa
koleksi fauna lainnya di Indonesia untuk memperkaya
khasanah pengetahuan fauna nasional. Oleh karena
itu, Museum Zoologi Nasional di Aceh diharapkan
menjadi pusat edukasi, rekreasi, dan penelitian pada
satu wadah bangunan dengan menerapkan
pendekatan transformasi nilai alam ke dalam
arsitektur melalui tema intangible metaphor.
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Beberapa penelitian  menunjukkan  bahwa
pendekatan arsitektur metafora banyak diterapkan
pada bangunan museum untuk memperkuat identitas
dan makna bangunan (lbrahim & Purwantiasning,
n.d.), (Sudibyo et al., n.d.), (Aguspriyanti et al., 2023),
(Rizky et al., 2022), (Khansyah & Aqli, 2023),
(Permatasari & Sakina, 2025). Contohnya adalah
Museum  Solomon R.  Guggenheim  yang
menggunakan metafora bentuk spiral cangkang
nautilus, Imperial War Museum yang memetaforakan
pecahan dunia akibat perang, serta Jewish Museum
yang menerjemahkan pengalaman sejarah melalui
bentuk dan konfigurasi ruang. Berdasarkan kajian
tersebut, pendekatan intangible metaphor dipilih
dalam perancangan Museum Zoologi Nasional untuk
menerjemahkan nilai-nilai alam dan siklus kehidupan
ke dalam bentuk, ruang, dan pengalaman arsitektural
yang dapat dirasakan oleh pengunjung.

Perancangan Museum Zoologi Nasional di Aceh
mengusung tema “Transformasi Nilai Alam ke dalam
Arsitektur: Pendekatan Intangible Metaphor”, yaitu
pendekatan yang mentransformasikan nilai-nilai alam
seperti keseimbangan, harmoni, dan keberlanjutan ke
dalam bentuk, ruang, serta suasana bangunan.
Melalui pendekatan ini, arsitektur tidak hanya
dipahami sebagai bentuk fisik, tetapi juga sebagai
media yang mempresentasikan makna dan filosofi
alam. Pendekatan ini menjadikan museum ini bukan
sekadar tempat edukasi zoologi, melainkan simbol
hubungan manusia dengan alam yang harmonis dan
berkelanjutan.  Permasalahan  utama  dalam
perancangan ini meliputi bagaimana merancang
Museum Zoologi Nasional di Aceh sesuai standar
fungsi  edukatif-rekreatif ~ serta  bagaimana
menerapkan pendekatan intangible  metaphor
sebagai wujud transformasi nilai-nilai alam dalam
arsitektur.

Melalui penerapan tema dan pendekatan
tersebut, tujuan utama dari perancangan museum ini
tidak sekadar menyediakan ruang fisik, melainkan
menciptakan sebuah media edukasi, penelitian, dan
rekreasi yang berjalan beriringan. Pada akhirnya,
penerapan konsep arsitektur ini diarahkan untuk
menggugah kepekaan publik akan pentingnya
menjaga kelestarian satwa dan habitat alaminya.
Untuk detailnya tujuan perancangan Museum Zoologi
ini adalah:

a. Merancang fasilitas museum zoologi yang
mampu mewadahi fungsi edukasi, penelitian,
konservasi, dan rekreasi.

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya  pelestarian  fauna  Indonesia,
khususnya fauna yang terancam punah.
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c. Menerapkan pendekatan Intangible Metaphor
sebagai media transformasi nilai-nilai alam ke
dalam arsitektur.

d. Menciptakan pengalaman ruang yang edukatif,
reflektif, dan komunikatif bagi pengunjung.

e. Menghasilkan bangunan yang menjadi landmark
edukasi dan konservasi fauna di Kota Banda
Aceh.

2. STUDILITERATUR

Menurut ~ Antoniades dalam  Poetics  of
Architecture  (1990), metafora dalam arsitektur
merupakan proses penerjemahan makna dari suatu
objek, gagasan, atau fenomena ke dalam bentuk
arsitektur untuk menghasilkan pengalaman dan
pemahaman baru. Antoniades membagi metafora
menjadi tiga jenis, yaitu tangible metaphor, intangible
metaphor, dan combined metaphor. Pendekatan ini
memungkinkan arsitektur tidak hanya dilihat sebagai
bentuk fisik, tetapi juga sebagai media penyampai
pesan tentang kehidupan, alam, dan keberlanjutan
ekosistem. Intangible metaphor merupakan metafora
yang berasal dari nilai, ide, filosofi, atau konsep
abstrak yang tidak memiliki bentuk fisik secara
langsung. Dalam perancangan Museum Zoologi
Nasional Banda Aceh, pendekatan ini digunakan
untuk menerjemahkan nilai keseimbangan alam,
siklus kehidupan, keberlanjutan, dan hubungan
manusia dengan lingkungan ke dalam tata massa,
ruang, material, dan pengalaman arsitektural.

Prinsip-Prinsip Penerapan Tema

a. Mentrasfer makna dari nilai-nilai alam ke dalam
bentuk arsitektur.

b. Melihat objek desain sebagai representasi nilai
kehidupan, keseimbangan, dan keberlanjutan.

c. Menghadirkan pengalaman ruang yang dapat
dirasakan melalui bentuk, cahaya, tekstur, dan
warna.

d. Menjadi media pemindahan informasi, pesan atau
gagasan.

e. Menjadikan arsitektur sebagai media komunikasi
antara manusia dan alam.

Prinsip ini menjadikan museum tidak hanya
berfungsi sebagai tempat edukasi zoologi, tetapi juga
ruang yang menyampaikan makna filosofis kepada
pengunjung.

Jenis Metafora yang Digunakan

Jenis metafora yang diterapkan adalah Intangible
Metaphor (metafora abstrak), karena berangkat dari
konsep yang tidak terlihat seperti siklus kehidupan
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dan keseimbangan alam. Nilai-nilai tersebut
diteriemahkan menjadi pengalaman ruang yang
menggambarkan dinamika kehidupan fauna dan
lingkungan.

Penerapan Tema pada Desain

a. Konsep Bentuk: diwujudkan  melalui
pengolahan bentuk, ruang, dan material
bangunan. Bentuk massa bangunan disusun
bertahap dari kecil ke besar dengan bentuk
yang serupa sebagai metafora siklus
kehidupan dan pertumbuhan fauna.

b. Material dan Tampilan: Penggunaan material
alami seperti batu alam, kayu, dan rotan
memperkuat ~ kesan  harmonis  serta
mencerminkan hubungan manusia dengan
alam.

c. Konsep Ruang: Tata ruang dirancang dinamis
dengan konsep variable space with surprise
untuk menciptakan pengalaman eksploratif
bagi pengunjung.

d. Desain museum tidak meniru alam secara
langsung, tetapi merepresentasikan nilai
keseimbangan, harmoni, dan keberlanjutan
dalam arsitektur.

Makna Arsitektural

Melalui  pendekatan Intangible  Metaphor,
museum ini menjadi simbol transformasi nilai-nilai
alam ke dalam bentuk arsitektur yang berjiwa. Setiap
elemen bangunan—mulai dari bentuk, material,
hingga tata ruang—mewakili hubungan harmonis
antara manusia dan alam, serta menanamkan
kesadaran akan pentingnya pelestarian kehidupan
dan ekosistem.

Penerapan metafora abstrak terlihat pada
komposisi massa bangunan yang disusun dari
rendah ke tinggi dengan bentuk serupa sebagai
representasi  siklus  kehidupan fauna, serta
pengolahan ruang yang bersifat dinamis dan
eksploratif. Penggunaan material alami seperti batu
alam, kayu, dan rotan memperkuat karakter
bangunan sebagai wujud harmonisasi antara
arsitektur dan lingkungan sekitar. pendekatan
Intangible ~ Metaphor memungkinkan bangunan
menyampaikan pesan ekologis secara lebih
mendalam, melalui simbolisme abstrak dan
keheningan ruang yang mendekatkan manusia
dengan alam. Melalui pendekatan ini simbolisme
abstrak tersebut mengubah struktur fisikk menjadi
narasi yang mampu menggugah kesadaran
lingkungan para penggunanya.
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3. METODOLOGI

Metode  perancangan  digunakan  untuk
memberikan arah yang jelas dan sistematis dalam
proses perancangan Museum Zoologi Nasional di
Banda Aceh. Pendekatan ini bertujuan agar setiap
tahapan perancangan memiliki dasar yang rasional,
terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahapan
pertama dalam metode perancangan adalah
pengumpulan data. Proses ini dilakukan dengan
mengidentifikasi kebutuhan dan fungsi ruang
berdasarkan aktivitas utama di Kawasan Ulee Lheue.
Data yang dikumpulkan mencakup kondisi konsep
tapak, konsep lingkungan, konsep tata massa dan
bentuk, konsep tata ruang dan sirkulasi, material dan
tampilan bangunan. Selain itu, dilakukan pula
pengumpulan data standar fasilitas kebutuhan ruang.
Hasil pengumpulan data ini menjadi dasar dalam
menentukan tata letak ruang luar dan dalam
bangunan. Tahapan kedua adalah analisis tapak dan
kebutuhan ruang dari data yang telah dikumpulkan.

Kawasan Ulee Lheue dipilih sebagai lokasi
perancangan karena memiliki aksesibilitas yang baik
melalui Jalan Ulee Lheue sebagai jalan arteri primer
Kota Banda Aceh. Kawasan ini juga berada dekat
dengan Pelabuhan Ulee Lheue yang menjadi salah
satu gerbang masuk wisatawan ke Kota Banda Aceh.
Selain itu, berdasarkan RTRW Kota Banda Aceh,
kawasan ini termasuk dalam zona pengembangan
pariwisata sehingga mendukung keberadaan
museum sebagai fasilitas edukasi dan wisata. Kondisi
lingkungan yang berdekatan dengan laut serta
memiliki potensi view yang baik turut mendukung
terciptanya pengalaman ruang yang sesuai dengan
konsep perancangan dengan luas lahan + 14.104 m?
(1,4 Ha).

A76/42m L 400008
Q=)
et
{9 '
rueng Arasani) 8 “Keramba Jaring
Apung Jasa Laot

ambar 1: Peta Lokasi
Sumber : Google Maps, 2024
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep perancangan Museum Zoologi Nasional
di Banda Aceh diangkat dari gagasan bahwa
arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai wadah
aktivitas, tetapi juga sebagai media penyampai nilai
dan makna. Museum ini dirancang dengan tema
Transformasi Nilai Alam ke dalam Arsitektur melalui
pendekatan infangible metaphor, yaitu pendekatan
yang menerjemahkan nilai-nilai abstrak alam ke
dalam bentuk, ruang, dan bangunan. Hasil dan
pembahasan akan dibagi menjadi beberapa yaitu
analisis fungsional dan organisasi ruang, kondisi
eksisting tapak, analisis iklim, view, serta kebisingan
dan pencapaian. Semua analisis tersebut
menghasilkan sintesis yang dijabarkan dalam
beberapa konsep, yaitu konsep penerapan tema dan
ide desain, konsep tapak dan organisasi ruang, tata
massa dan bentuk, serta tata ruang dan sirkulasi.

4.1 Analisis Fungsional dan Organisasi Ruang
Organisasi ruang yang terjadi berhubungan erat
dengan pola sirkulasi pada bangunan. Perencanaan
sirkulasi harus memperhatikan:
a. Kenyamanan manusia
b. Keamanan koleksi
c. Pencapaian
Berikut adalah organisasi ruang Museum Zoologi
Nasional:

T
|
s L
" ! PENJUALAN
! TIKET
ME - TERAS ~ -—— LOBBY -———— EEE AREA PUBLIK
T
i I : 1 !
A ! i ! i KET:
POSIAGA | | Toko !
| | SOUVENIR !
i | 1 PUBLIK
1
: ! | SEMI PUBLIK
8 e . e SEEE

Skema 1: Organisasi Ruang Makro

4.2 Eksisting Tapak

Lokasi perancangan Museum Zoologi Nasional di
Banda Aceh berada di daerah ulee-lheue, kecamatan
Meraxa, Kota Banda Aceh. Kawasan ini merupakan
kawasan pariwisata yang berdekatan dengan
pelabuhan Ulee Iheue yang merupakan salah satu
area kedatangan pengunjung dari Pulau Weh. Selain
itu area ini dekat dengan salah satu atraksi wisata
tsunami yaitu Masjid Baiturrahim dan tidak jauh dari
pusat kota yang berjarak £ 3 km.
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Gambar 2: Lokasi dan batasan site
Sumber : Adaptasi Google Map, 2024

4.3 Analisis Iklim

Dilewati oleh garis khatulistiwa, hampir seluruh
wilayah Indonesia termasuk aceh merupakan
kawasan dengan iklim tropis. Berdasarkan data
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Tahun 2024, Kota Banda Aceh memiliki suhu
rata-rata 26-32°C dengan kelembaban udara yang
tinggi serta curah hujan tahunan yang cukup besar.
Kondisi iklim tersebut menjadi pertimbangan utama
dalam perancangan bangunan. Hal tersebut dapat
mempengaruhi kenyamanan pada sebuah bangunan
yang didalamnya terdapat pemakai melakukan
aktivitasnya. Rancangan sebuah gedung sangat
perlu diperhatikan terhadap iklim seperti sinar
matahari dengan tingkat radiasi yang tinggi. Begitu
pula dengan hujan dan angin.

Dalam perancangan ini, respons terhadap iklim
tidak hanya dipahami sebagai upaya teknis untuk
mencapai kenyamanan termal dan perlindungan
bangunan, tetapi juga sebagai bagian dari penerapan
tema intangible metaphor yang mentransformasikan
nilai-nilai alam ke dalam arsitektur. Respons terhadap
paparan sinar matahari yang tinggi diwujudkan
melalui penggunaan secondary skin, kaca double
glass, dan pengaturan bukaan yang terkontrol.
Elemen-elemen ini tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung koleksi dan pengendali suhu ruang, tetapi
juga merepresentasikan nilai keseimbangan antara
cahaya dan bayangan.

Curah hujan yang tinggi direspon melalui
penerapan sistem rain water harvesting, penggunaan
grass block, serta lubang biopori. Strategi ini
merepresentasikan nilai keberlanjutan dan siklus
alam, di mana air hujan tidak dibuang sebagai limbah,
melainkan dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan
bangunan dan lingkungan. Pendekatan ini selaras
dengan tema Intangible Metaphor yang menekankan
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konsep siklus kehidupan dan hubungan timbal balik
antara manusia dan alam. Sementara itu, arah dan
kecepatan angin yang cukup kuat direspon melalui
pengolahan bentuk massa bangunan yang bertahap
dan tidak masif, penerapan ventilasi silang, serta
pemanfaatan void sebagai pengalir udara vertikal.

4.4 Analisis View

Analisis view pada perancangan Museum
Zoologi Nasional di Banda Aceh bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi visual dari dan ke dalam
tapak, serta menentukan strategi perancangan agar
bangunan mampu berfungsi sebagai objek edukatif
sekaligus landmark kawasan. Lokasi tapak yang
berada di kawasan Ulee Lheue, berdekatan dengan
sungai (Krueng Arasan), laut, serta jalur utama
menuju pelabuhan, memiliki potensi pandangan yang
kuat baik dari sisi pengunjung maupun lingkungan
sekitar. View menuju tapak berasal dari beberapa
arah utama, terutama dari jalan arteri primer Ulee
Lheue yang memiliki intensitas lalu lintas tinggi. Oleh
karena itu, bangunan museum dirancang dengan
ketinggian dan komposisi massa yang menonjol agar
mudah dikenali dari jarak jauh. Pengolahan massa
bangunan yang bertahap dari rendah ke tinggi
menciptakan siluet bangunan yang dinamis dan
menarik perhatian, sekaligus menjadi penanda visual
kawasan pariwisata dan budaya.

"Polsek Ulee Lheue /
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Gamar 3: Analisis View
Sumber : Analisis, 2024

4.5 Analisis Pemintakatan (Zona)

Penzoningan bertujuan untuk memaksimalkan
keterkaitan hubungan antar kegiatan dan fungsi
sehingga pola hubungan dan organisasi ruang
menjadi efektif. Berdasarkan analisis fungsional dan
organisasi ruang yang telah dilakukan sebelumnya
pada subbab 4.1 sebelumnya, zona dibagi menjadi
empat yaitu publik, semi publik, privat dan servis.
Empat hirarki zaona tersebut kemudian dipetakan
dalam tapak yang menghasikan zona secara
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horizontal yaitu hubungan antara fungsi dan tapak
secara mendatar, yaitu peletakan bangunan dan area
bongkar muat barang (loading dock). Pembagian
empat zona tersebut kemudian juga dipetakan pada
bangunan sehingga menghasilkan konsep hirarki
secara vertikal pada bangunan, dimana lantai satu
merupakan zona publik, lantai dua merupakan
perpaduan zona privat (area pengelola) dan semi
publik, sedangkan zona servis terdapat di setiap
lantai. Secara kegiatan fungsional pembagian zona
terdiri sebagai berikut:
a. Zona publik
Zona publik terdiri dari ruang penjualan tiket,
lobby, mushala, cafetaria dan toko souvenir.
b. Zona semi publik
Pada Museum Zoologi Nasional di Banda Aceh
yan termasuk zona ini yaitu, ruang informasi,
ruang pameran, ruang penelitian, perpustakaan,
runag edukasi, dan juga ruang audio visual.
c. Zona privat
privat ini pada Museum Zoologi Nasional di
Banda Aceh meliputi, ruang kepala museum,
ruang sekretaris, ruang rapat, dan ruang
lainnya.
d. Zona servis
Zona ini pada Museum Zoologi Nasional di
Banda Aceh meliputi, toilet, ruang keamanan,
ruang control dan juga pantry.

« AREA PUBLIK SEPERTI PARKIR, TAMAN DAN RTH

Gambar 4: Zoning Makro

SEMI PUBLIK

Gambar 5: Zoning Horizontal
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Gambar 6: Zoning Vertikal

4.6 Program Ruang

Program ruang Museum Zoologi Nasional di
Banda Aceh disusun berdasarkan kebutuhan fungsi
utama museum sebagai sarana edukasi, penelitian,
rekreasi, dan pengelolaan bangunan. Program ruang
terdiri atas beberapa zona, yaitu zona publik, zona
semi publik, zona privat, dan zona servis. Zona publik
meliputi area parkir, lobby, ruang penjualan tiket, toko
suvenir, kafe, dan mushalla yang berfungsi sebagai
area penerima dan pelayanan pengunjung. Zona
semi publik terdiri atas ruang pameran,
perpustakaan, ruang audio visual, ruang seminar,
ruang edukasi, serta fasilitas pendukung lainnya yang
menjadi wadah utama kegiatan edukasi dan rekreasi.
Zona privat meliputi kantor pengelola dan ruang kerja
staf yang memiliki akses terbatas untuk mendukung
kegiatan administrasi dan operasional museum.
Sementara itu, zona servis terdiri atas KM/WC, ruang
utilitas, dan fasilitas penunjang lainnya yang
berfungsi mendukung kelancaran operasional
bangunan. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan
ruang, total luas bangunan Museum Zoologi Nasional
mencapai 8.274,84 m? yang kemudian dibulatkan
menjadi 8.275 m2 berikut adalah rekapitulasi dari
hasil perhitungan program ruang.

Tabel 1 Rekapitulasi Jumlah Program Ruang

No Zona Luas Total

1 Zona Publik 539.2 M?

2 Zona Semi Publik 4,520.96 M?

3 Zona Privat 653,9 M?

4 Zona Servis 1.704.78 M?

5 Parkir 856 M?
Jumlah  8.274.84 M?

Dibulatkan 8.275 M?

4.6 Konsep Penerapan Tema dan Ide Desain
Berdasarkan tema intangible metaphor yaitu

sesuatu yang tidak dimunculkan dalam bentuk

arsitekturnya melainkan diwujudkan dalam konsep
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yang berangkat dari sesuatu yang abstrak dan tak
terlihat. Sehingga Konsep penerapan perancangan
museum ini adalah mewujudkan hubungan harmonis
antara manusia, fauna, dan alam melalui pengalaman
ruang yang edukatif dan reflektif. Museum tidak
dirancang untuk meniru bentuk fauna atau alam
secara langsung, melainkan mengekspresikan filosofi
kehidupan dan dinamika alam secara abstrak.
Dengan demikian, bangunan diharapkan mampu
membangun kesadaran ekologis pengunjung sejak
memasuki kawasan hingga menjelajahi seluruh ruang
pameran.

4.7 Konsep Tata Massa dan Bentuk

Tata massa bangunan dirancang sebagai
massa tunggal yang terfragmentasi secara bertahap,
dengan prinsip bentuk yang sama namun memiliki
perbedaan ukuran. Penyusunan massa dari skala
rendah ke tinggi dimaknai sebagai representasi siklus
kehidupan dan pertumbuhan fauna, mulai dari
kelahiran, perkembangan, hingga keberlanjutan
spesies. Konsep ini sejalan dengan pendekatan
intangible metaphor yang menekankan transformasi
nilai abstrak ke dalam komposisi arsitektur. Bentuk
yang akan didesain terdapat penekanan pada bentuk
yang akan mempengaruhi besaran ruang dan
sirkulasi didalamnya. Adapun dalam pengelolahan
konsep bentuk pada bangunan museum ini mengikuti
prinsip-prinsip tema pada tema intangible metaphor
yaitu perubahan pada ukurannya, sejalan dengan
konsep tata massa bangunan.

Gambar 7: Konsep Bentuk

Gubahan massa bangunan  merupakan
pengulangan bentuk yang relatif sama tetapi dengan
ukuran yang berbeda, sehingga menerapkan prinsip
dari besar ke kecil. Bentuk massa yang berulang dan
berjenjang menciptakan kesan dinamis sekaligus
teratur, merepresentasikan keseimbangan ekosistem
alam. Elemen lingkaran pada bagian tengah
bangunan dimaknai sebagai simbol siklus kehidupan
yang berlangsung secara berkesinambungan, yaitu
representasi dari siklus kehidupan dimana sebuah
rangkaian kejadian yang berulang secara tetap dan
teratur yang menunjukkan  suatu  perkembangan
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individu dalam proses pertumbuhan mengalami
peningkatan ukuran pada semua atau sejumlah
bagian pada tubuhnya.

4.8 Konsep Pencapaian

Tapak dapat dicapai melalui jalan ulee lheue yang
merupakan jalan arteri primer, hal ini tentu sangat
mendukung tercapainya tujuan museum untuk
berkunjung ke Museum Zoologi Nasional ini. Dengan
kondisi jalan merupakan sirkulasi satu arah dengan
satu jalur dan dua lajur, serta memperhatikan
kebisingan dari jalan tersebut, maka penempatan
akses masuk utama dan akses keluar didapatkan
seperti yang dilustrasikan pada gambar dibawah ini.

In/ Masuk

. Ou_tﬂ(eluar

Gambar 8: Konsep Pencapaian

4.9 Tampilan Bangunan dan Material

Tampilan bangunan dirancang sederhana
namun bermakna, dengan penekanan pada tekstur,
riime fasad, dan permainan cahaya-bayangan
sebagai bagian dari pengalaman ruang. Perspektif
Mata Burung memperlihatkan keseluruhan komposisi
massa Museum Zoologi Nasional yang disusun
secara bertahap dari rendah ke tinggi sebagai
representasi siklus kehidupan fauna. Komposisi
massa tersebut merupakan penerapan konsep
intangible metaphor yang mentransformasikan nilai
pertumbuhan, perkembangan, dan keberlanjutan ke
dalam bentuk arsitektur. Perspektif Mata katak
menampilkan karakter visual bangunan dari sudut
pandang pejalan kaki. Tampilan fasad didominasi
penggunaan material alami seperti kayu dan batu
alam yang mencerminkan hubungan harmonis antara
manusia dan alam. Permainan tinggi massa
bangunan serta penggunaan Secondary skin
menciptakan kesan dinamis sekaligus memperkuat
identitas museum sebagai sarana edukasi fauna
yang berkelanjutan.

Area taman bermain dirancang sebagai ruang
interaksi yang terintegrasi dan mendukung fungsi
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edukatif museum. Keberadaan ruang terbuka ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, terutama bagi anak-anak, sekaligus
memperkuat konsep museum sebagai fasilitas publik
yang inklusif dan ramah keluarga. Pemilihan material
didominasi oleh material alami seperti batu alam,
kayu, dan rotan yang mencerminkan kedekatan
manusia dengan alam. Material ini tidak hanya
berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga
sebagai simbol keberlanjutan dan keselarasan
dengan lingkungan sekitar. Pada Fasad bagunan
digunakan material kayu agar memberikan kesan
alami dengan secondary skin yang juga
menggunakan material yang sama. Hal ini ditujukan
untuk memperkuat karakter bangunan yang hangat
dan alami serta sekaligus membantu mengontrol
pencahayaan alami.

i

* Gambar 11: Area Taman Bermain Outdoor
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4.10 Sirkulasi Pada tapak dan Dalam Bangunan

Sirkulasi pada perancangan ini terbgi dua yaitu di
luar bangunan yaitu pada tapak dan juga di dalam
bangunan. Sirkulasi pada tapak dibagi menjadi dua,
yaitu sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki. Sirkulasi
kendaraan pada tapak dirancang sedemikian rupa
guna mengarahkan pengunjung yang berkendara
untuk mengelilingi sebagian area bangunan agar
pengunjung bisa merasakan dan melihat langsung
bentuk bangunan dan mengapresiasi variasi bentuk
dan kedinamisan bangunan. Sedangkan Sirkulasi
pejalan kaki, jalur sirkulasi diletakkan mengelilingi
bangunan dan dibuat lebih tinggi dari pada jalur
sirkulasi kendaraan agar pejalan kaki merasa aman
saat berjalan beriringan dengan kendaraan yang
lewat.

Gambar 13: Alur Sirkulasi Pejalan Kaki

Akses masuk utama bangunan disediakan area
Drop Off yang dirancang untuk memberikan
kemudahan akses bagi pengunjung saat tiba maupun
meninggalkan kawasan museum. Sirkulasi dalam
bangunan menyesuaikan dengan konsep tata ruang
dirancang dengan prinsip alur edukatif dan
eksploratif, di mana pengunjung diarahkan untuk
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mengalami ruang secara bertahap dan berurutan.
Sirkulasi ruang pameran disusun mengalir tanpa
putus, mencerminkan perjalanan kehidupan fauna
dan hubungan antar ekosistem. Konsep variable
space with surprise diterapkan untuk menciptakan
pengalaman ruang yang tidak monoton, sehingga
pengunjung dapat merasakan perubahan suasana,
skala, dan pencahayaan secara berkesinambungan.

Gambar 14: Area Drof off dan Akses Utama

Gambar 15: Konsep Variable Space with
Surprise

Area pameran merupakan fasilitas utama
museum yang berfungsi sebagai media penyampaian
informasi  mengenai  keanekaragaman  fauna
Indonesia. Tata ruang dirancang dengan konsep
sirkulasi yang mengalir dan berurutan sehingga
pengunjung dapat menikmati koleksi secara
sistematis. Alur kronologis atau tematik ini sengaja
dibentuk untuk menciptakan storyline ruang yang
sinambung, menghindarkan kesan monoton, serta
meminimalkan terjadinya penumpukan  sirkulasi
(cross-circulation) pada titik tertentu. Pengaturan
pencahayaan dan elemen interior dirancang sebagai
ruang pembelajaran interaktif yang juga mendukung
terciptanya suasana edukatif dan eksploratif.
Pencahayaan buatan (artificial lighting) diatur secara
dramatis untuk menonjolkan objek pamer (focal
point), sementara elemen interior mengadopsi
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material alami untuk memperkuat impresi infangible
metaphor dan merupakan satu kesatuan dengan
elemen eksterior.

Gambar 1: Suasana Pengalaman Ruang

Sebagai pelengkap zona pameran utama,
dihadirkan pula ruang komunal multifungsi. Ruang ini
mendukung kegiatan seminar, diskusi, dan
pembelajaran yang memungkinkan pengunjung
memperoleh informasi secara lebih mendalam
mengenai fauna dan lingkungan. Integrasi antara
ruang pamer aktif dan ruang diskusi pasif ini
memastikan fungsi museum sebagai pusat edukasi
dan penelitian dapat berjalan secara optimal. Ruang
ini juga didesain secara adaptif guna mendukung
penyediaan sarana yang dinamis antara fungsi
pembelajaran, penelitian dan rekreasi berjalan
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serempak sehingga fungsi museum sebagai pusat
edukasi dan penelitian dapat berjalan secara optimal
dalam mewadahi interaksi antara akademisi, peneliti,
dan masyarakat umum.

5. KESIMPULAN

Perancangan Museum Zoologi Nasional di Banda
Aceh difungsikan untuk media pembelajaran dengan
menampilkan berbagai koleksi fauna, baik yang
masih hidup maupun yang telah punah. Pendekatan
perancangan menerapkan tema transformasi nilai
alam ke dalam arsitektur melalui pendekatan
intangible metaphor. Nilai keseimbangan, harmoni,
siklus kehidupan, dan keberlanjutan diwujudkan
melalui komposisi massa bangunan yang bertahap
dari rendah ke tinggi, penggunaan material alami,
serta pengolahan ruang yang dinamis dan eksploratif.
Hasil desain menghasilkan bangunan museum yang
tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi,
penelitian, dan rekreasi, tetapi juga menjadi media
komunikasi nilai-nilai ekologis kepada masyarakat.
Keberadaan museum ini bukan hanya sebagai
tempat penyimpanan koleksi zoologi, tetapi juga
sebagai sarana pembelajaran dan refleksi terhadap
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem alam.
Dengan demikian, museum diharapkan mampu
membangun kesadaran ekologis masyarakat serta
sekaligus menjadi landmark edukatif di Kota Banda
Aceh.
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ABSTRAK
Disleksia sebagai gangguan belajar neurobiologis menimbulkan tantangan signifikan dalam perkembangan literasi anak,
khususnya pada aspek memori, pemrosesan fonologis, dan pengenalan simbol bahasa. Kondisi ini menuntut pendekatan
pembelajaran yang adaptif secara kognitif, yaitu strategi yang menyesuaikan metode pembelajaran dengan mekanisme
pemrosesan sensorik dan informasi pada anak, serta dukungan dari lingkungan belajar fisik yang responsif. Salah satu
pendekatan yang banyak dikaji adalah pembelajaran multisensori, yang mengintegrasikan stimulus visual, auditori, taktil, dan
kinestetik dalam proses belajar. Meskipun pendekatan multisensori telah banyak dibahas dalam ranah pedagogi,
penerjemahannya ke dalam perancangan ruang belajar berbasis arsitektur masih belum disintesis secara sistematis.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang menghubungkan aktivitas pembelajaran dengan implikasi spasial secara
lebih terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara karakteristik disleksia,
aktivitas pembelajaran multisensori, dan implikasinya terhadap kebutuhan ruang belajar fisik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur dengan analisis tematik untuk memetakan hubungan antara jenis stimulus
sensorik, bentuk aktivitas pembelajaran, dan kebutuhan spasial yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan multisensori memiliki potensi kuat dalam mendukung proses literasi melalui aktivasi berbagai jalur sensorik.
Sintesis yang dihasilkan menghasilkan tipologi fungsi ruang, seperti area taktil (pasir/tekstur), ruang kreatif interaktif, ruang
auditori, serta area gerak luar ruang. Penelitian ini tidak menguiji efektivitas secara empiris, melainkan menawarkan kerangka
konseptual yang menghubungkan aktivitas multisensori dengan strategi desain ruang, sebagai dasar perancangan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan responsif bagi anak dengan disleksia.

Kata-kata kunci: Disleksia, Lingkungan Belajar Inklusif, Pembelajaran Multisensori, Pendekatan Desain Arsitektur,
Perkembangan Holistik

ABSTRACT

Dyslexia as a neurobiological learning disorder poses significant challenges to children’s literacy development, particularly in
phonological processing, memory, and symbol recognition. These challenges require learning approaches that are cognitively
adaptive, meaning strategies that align instructional methods with children’s sensory processing and information processing
mechanisms, as well as support from physically responsive learning environments. One widely discussed approach is
multisensory learning, which integrates visual, auditory, tactile, and kinesthetic stimuli in the learning process. Although
multisensory approaches have been extensively explored in pedagogical contexts, their translation into architectural design
for learning spaces remains insufficiently synthesized. This gap highlights the need to systematically connect learning activities
with spatial design implications. Therefore, this study aims to identify the relationships between dyslexic characteristics,
multisensory learning activities, and their implications for physical learning space requirements. This research adopts a
qualitative descriptive approach through a literature-based study, employing thematic analysis to map relationships between
types of sensory stimuli, forms of learning activities, and corresponding spatial needs. The findings indicate that multisensory
approaches have strong potential to support literacy processes by activating multiple sensory pathways. The resulting
synthesis produces a typology of spatial functions, including tactile zones (e.g., sand/textured areas), interactive creative
rooms, auditory spaces, and movement-based outdoor environments. Rather than empirically testing effectiveness, this study
proposes a conceptual framework that links multisensory activities with spatial design strategies, contributing to the
development of more inclusive and responsive learning environments for children with dyslexia.

Keywords: Architecture Design Approach, Dyslexia, Holistic Development, Inclusive Learning Environment
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1. PENDAHULUAN

Disleksia merupakan gangguan belajar yang
bersifat neurobiologis dan berkembang seiring waktu,
yang memengaruhi kemampuan individu dalam
membaca dan mengeja (Roitsch & Watson, 2019).
Kesulitan utama pada individu dengan disleksia
terletak pada defisit fonologis, yaitu ketidakmampuan
dalam menghubungkan bahasa lisan dengan tulisan
secara efektif. Hambatan dalam mengenali kata
secara akurat dan lancar berdampak pada
pemahaman membaca, penguasaan kosakata, serta
keterampilan menulis. Penting untuk dicatat bahwa
disleksia tidak berkaitan dengan tingkat kecerdasan,
kemalasan, atau gangguan penglihatan, dan dapat
terjadi pada individu dengan kecerdasan rata-rata
hingga tinggi. Di Indonesia, diperkirakan sekitar 3%
hingga 10% anak usia sekolah mengalami disleksia
(Prasetyaningrum et al., 2022), yang berarti sekitar 5
juta anak dari total populasi 50 juta siswa. Beberapa
sumber bahkan memperkirakan prevalensinya
mencapai 10% hingga 15%, atau sekitar 7,5 juta anak
(Aryani & Fuziah, 2021), namun data ini masih
bersifat estimatif.

Menurut Sidiarto (2007, sebagaimana dikutip
dalam Munawaroh & Anggrayni, 2015), disleksia
dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: disleksia
visual, disleksia dengan gangguan bahasa, dan
disleksia dengan  diskoneksi  visual-auditoris.
Disleksia  visual ditandai dengan kesulitan
membedakan huruf atau angka yang mirip bentuk,
sedangkan disleksia bahasa berkaitan dengan
keterlambatan bicara dan kesalahan pelafalan
(Munawaroh & Anggrayni, 2015). Adapun disleksia
visual-auditoris ditandai dengan kesulitan membaca
meskipun kemampuan verbal dan visual anak cukup
baik. Ketiga tipe ini menunjukkan bahwa disleksia
bukan hanya gangguan dalam membaca, tetapi
melibatkan aspek neurologis yang kompleks, yang
akan dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan
mengenai penyebabnya.

Penyebab disleksia bersifat multifaktor dan
mencakup aspek pendidikan, psikologis, dan biologis
(Syahroni et al., 2021). Dari sisi pendidikan,
penggunaan metode pengajaran membaca yang
tidak tepat seperti metode "whole-word" dapat
menyulitkan anak memahami struktur bunyi huruf.
Faktor psikologis seperti stres, sering pindah sekolah,
serta kurangnya kolaborasi antara guru dan orang tua
juga dapat memperburuk kondisi  disleksia.
Sementara itu, faktor biologis seperti perbedaan
perkembangan otak dan pengaruh genetik memiliki
kontribusi signifikan terhadap munculnya disleksia.
Risiko disleksia meningkat bila salah satu atau kedua
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orang tua memiliki riwayat serupa, menunjukkan
bahwa kondisi ini merupakan perbedaan cara otak
memproses informasi, bukan gangguan mental.
Anak-anak  dengan  disleksia  cenderung
menunjukkan perilaku khas yang memengaruhi
proses belajar dan interaksi sosial mereka. Mereka
mengalami kesulitan fonologis, mengeja, dan menulis
huruf secara terbalik atau tidak konsisten (Rofiah,
2015). Di samping itu, mereka memiliki masalah
memori jangka pendek, sulit mengingat instruksi,
serta kesulitan dalam mengorganisasi  dan
merencanakan tugas. Dalam lingkungan sosial, anak
disleksia sering merasa malu, menarik diri, atau justru
menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk
frustrasi terhadap tugas yang menantang (Rahmwati
et al. (2022). Kurangnya pemahaman dari lingkungan
sekitar dapat memperburuk kondisi emosional
mereka. Dengan pemahaman penyebab yang tepat,
kita dapat lebih memahami manifestasi perilaku yang
ditampilkan oleh anak-anak dengan disleksia.
Mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi
anak dengan disleksia, pendekatan pembelajaran
yang tepat menjadi sangat krusial untuk membantu
mereka mengembangkan kemampuan literasi secara
optimal. Besarnya jumlah anak dengan disleksia
serta kompleksitas tantangan yang mereka hadapi
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran

konvensional seringkali belum mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar mereka secara
optimal.

Dalam konteks pendidikan  formal,

kemampuan literasi anak umumnya dikembangkan
melalui pendekatan berbasis teks yang menekankan
membaca, menulis, dan pengenalan simbol bahasa.
Proses ini diperkuat sejak usia dini melalui aktivitas
seperti membaca bersama, bercerita, dan komunikasi
verbal (Basyiroh, 2017), terutama pada masa golden
age 0-6 tahun dengan kesiapan literasi optimal di
usia 5-6 tahun (Anggun, 2022, Made et al., 2024).
Namun, data menunjukkan bahwa kemampuan
literasi anak di Indonesia masih rendah, dengan rata-
rata hanya 27 halaman per tahun dan 46,83% siswa
berada pada kategori kemampuan membaca rendah
(Nurbaeti et al., 2022). Kondisi ini tidak selalu
disebabkan oleh kurangnya minat baca, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh faktor kognitif seperti
disleksia. Pada anak disleksia, pendekatan
pembelajaran konvensional seringkali tidak efektif
karena keterbatasan dalam pemrosesan fonologis.
Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
adaptif dan berbasis pengalaman sensorik.

Salah satu strategi yang banyak digunakan
dalam mendukung pembelajaran anak disleksia
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adalah metode pembelajaran multisensori, yang
secara simultan melibatkan indera visual, auditori,
kinestetik, dan taktil (Farug & Pratisti, 2022).
Pendekatan  multisensori  merupakan  strategi
pengajaran penting bagi anak disleksia karena
melibatkan integrasi berbagai indera seperti
penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan gerakan
untuk memperkuat pemahaman konsep (Digital
Health Technology News, 2024). Metode ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih mudah diakses,
tetapi juga membantu membentuk jalur saraf yang
lebih kuat di otak. Aktivitas seperti melihat huruf atau
gambar, mendengar bunyi huruf atau kata, serta
membentuk huruf secara fisik, sehingga membantu
anak menghubungkan simbol dengan bunyi dan
gerakan secara lebih konkret dapat mempermudah
anak-anak disleksia untuk belajar (Sepsita & Wijaya,
2024).

Implementasi pendekatan multisensori bersifat
sistematis,  seperti ~ Orton-Gillingham  yang
mengajarkan keterampilan bahasa secara eksplisit
dan intensif (Childhood Education Zone, 2025).
Aktivitas taktil-kinestetik seperti menjiplak huruf di
pasir atau tanah liat menghubungkan gerakan fisik
dengan pembelajaran bahasa. Faizin (2020)
menjelaskan 3 (tiga) metode multisensori: Orton-
Gillingham, Fernald, dan analisis Glass. Orton-
Gillingham menekankan hubungan bunyi-huruf
secara  sistematis;  Fernald  menggunakan
pendekatan VAKT (visual, auditory, kinesthetic,
tactile) melalui penelusuran dan penyalinan kata;
sementara analisis Glass menekankan pengenalan
pola huruf dalam kata utuh untuk memperkuat
pemrosesan visual-auditori. Keseluruhan pendekatan
ini meningkatkan efektivitas membaca pada anak
disleksia melalui stimulasi multisensori  yang
konsisten, sekaligus meningkatkan motivasi dan
partisipasi belajar. Namun, efektivitasnya sangat
bergantung pada ketersediaan media dan lingkungan
belajar yang mampu memfasilitasi pengalaman
sensorik secara optimal khususnya pada konteks
pembelajaran inklusif di sekolah dasar yang
berorientasi pada kebutuhan individu anak tersebut.

Peningkatan kemampuan literasi pada anak
dengan  disleksia  membutuhkan  dukungan
lingkungan belajar yang sesuai. Penelitian ini
difokuskan pada penerapan desain multisensori
untuk meningkatkan literasi membaca dan menulis
pada anak dengan disleksia. Studi sebelumnya
menunjukkan efektivitas pendekatan multisensori,
tetapi masih berfokus pada strategi pembelajaran di
kelas dan belum mengintegrasikannya ke desain
ruang belajar yang menekankan pentingnya stimulasi
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sensorik dalam proses pembelajaran  anak
berkebutuhan khusus secara konsisten dan terarah.
Hal ini menunjukkan kesenjangan integrasi antara
pedagogi dan desain lingkungan binaan bagi anak
disleksia yang belum banyak disentuh dalam kajian
arsitektur pendidikan inklusif modern. Penelitian ini
bertujuan  mengidentifikasi ~ elemen  desain
multisensori yang berpengaruh terhadap literasi
dasar dalam konteks pengembangan ruang belajar
berbasis kebutuhan khusus anak disleksia. Hasil
penelitian diharapkan merumuskan prinsip desain
ruang belajar yang inklusif, adaptif, dan responsif bagi
kebutuhan sensorik anak disleksia. Sehingga dapat

menjadi  acuan  pengembangan  lingkungan
pendidikan yang lebih holistik.
2. METODE PENELITIAN
Disleksia — Identifikasi Masalah
| |
Pendekatan Multisensori |« \,_ Studi Literatur
‘ | Visual
Desain Ruang Belajar  |-—" -ﬁ”"anpl:r;rg:”ymn
— Audit
et
— Taktil
I
Pemetaan Aktivitas
Multisensori | Kinestetik
I

Usulan Fungsi Ruang

Studi Kasus Desain
Ruang

Kesimpulan

Gambar 1: Sistematika penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur untuk mengidentifikasi
dan menganalisis elemen desain multisensori dalam
mendukung peningkatan literasi pada anak dengan
disleksia. Fokus utama penelitian  adalah
mengelompokkan elemen desain berdasarkan jenis
stimulus multisensori, yaitu visual, auditori, taktil, dan
kinestetik, untuk menemukan pola keterkaitannya
terhadap kemampuan membaca dan menulis.
Pengumpulan data dilakukan melalui  studi
kepustakaan yang komprehensif, mencakup jurnal
ilmiah, artikel penelitian, dan literatur akademik yang
relevan. Untuk memperluas jangkauan data,
pencarian literatur juga dilakukan menggunakan
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perangkat lunak Publish or Perish dengan kata kunci
“multisensori,” “disleksia,” dan ‘“literasi.” Seluruh
literatur yang diperoleh kemudian  diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, seperti
relevansi terhadap topik, kebaruan sumber, serta
keterkaitan dengan pembelajaran multisensori.
Analisis  data  dilakukan  menggunakan
pendekatan analisis tematik. Proses analisis diawali
dengan open coding untuk mengidentifikasi unit-unit
makna dari setiap literatur yang dikaji. Selanjutnya,
axial coding digunakan untuk mengelompokkan
kode-kode tersebut ke dalam kategori stimulus
multisensori. Tahap akhir, selective coding, dilakukan
untuk merumuskan tema-tema utama yang
menjelaskan  hubungan  antara  pendekatan
multisensori dan peningkatan literasi anak dengan
disleksia. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk
mengidentifikasi elemen desain multisensori yang
paling dominan dan efektif, serta mengaitkannya
dengan potensi penerapan dalam desain ruang
belajar inklusif. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berhenti pada tataran pedagogis, tetapi juga
mengarah pada implikasi desain arsitektural yang
responsif terhadap kebutuhan sensorik pengguna.

Tabel 1: Sintesis literatur penelitian terdahulu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sintesis Literatur Desain Multisensori pada
Disleksia

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa
pendekatan multisensori telah banyak digunakan
dalam pembelajaran anak dengan disleksia, terutama
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis. Namun, sebagian besar studi masih
berfokus pada aspek pedagogis, sementara implikasi
spasial terhadap desain lingkungan belajar belum
banyak dieksplorasi secara sistematis. Oleh karena
itu, dilakukan sintesis terhadap berbagai penelitian
terdahulu untuk mengidentifikasi pola penggunaan
stimulus multisensori dan relevansinya terhadap
desain ruang belajar.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa seluruh
pendekatan multisensori memiliki kesamaan dalam
penggunaan kombinasi stimulus inderawi, namun
belum secara eksplisit membahas bagaimana
elemen tersebut dapat diterjemahkan ke dalam
desain arsitektur ruang belajar. Hal ini menjadi dasar

untuk dilakukan analisis tematik lebih lanjut.

No Penulis & Fokus Metode Stimulus Temuan Utama Relevansi
Tahun Penelitian Multisensori terhadap
Desain Ruang
1 Orton- Pembelajaran  Eksperimental  Visual, Penguatan Menuntut ruang
Gilingham bahasa auditori, fonem—grafem belajar
disleksia kinestetik sistematis terstruktur
meningkatkan bertahap
literasi
2  Fernald Teknik Intervensi Visual, Tracing & Membutuhkan
Method membaca pendidikan auditori, taktil,  penyalinan media
multisensori kinestetik meningkatkan manipulatif
memori kata (pasir, kartu)
3 Glass Pengenalan  Studi literatur ~ Visual, auditori  Pengenalan kata ~ Mendukung
Analysis pola kata utuh penggunaan
mempercepat visual pattern
membaca wall
4  Faizin Metode Literature VAKT Kombinasi Ruang harus
(2020) multisensori  review stimulus mendukung
meningkatkan multi-stimulus
efektivitas literasi
5 Childhood Implementasi Studi praktik Visual, Pembelajaran Membutuhkan
Education  Orton- auditori, intensif zoning ruang
Zone Gillingham kinestetik meningkatkan belajar bertahap
(2025) kemampuan
bahasa
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Analisis tematik dilakukan untuk menelusuri
pola keterkaitan antara pendekatan multisensori dan
implikasinya terhadap kebutuhan desain ruang
belajar bagi anak dengan disleksia. Proses ini tidak
hanya berfokus pada identifikasi konsep, tetapi juga
pada pengelompokan sistematis data literatur melalui
tiga tahapan coding, yaitu open coding, axial coding,
dan selective coding. Hasil setiap tahap disajikan
untuk memperjelas proses transformasi data dari
temuan literatur hingga terbentuknya tema utama
penelitian. Pada tahap open coding, data dari
berbagai literatur dipecah menjadi unit-unit makna
dasar. Hasil pengkodean menunjukkan bahwa
aktivitas seperti menjiplak huruf di pasir, menyalin
kata, mengulang bunyi, penggunaan kartu
bergambar, serta pengenalan pola kata utuh muncul
secara konsisten dalam berbagai studi. Kode awal
yang dihasilkan antara lain tracing huruf, stimulus
taktil, penguatan fonologi, stimulus visual, repetisi
motorik, dan pattern recognition. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran multisensori
selalu melibatkan kombinasi aktivitas sensorik yang
saling tumpang tindih, bukan berdiri secara tunggal.
Selanjutnya, pada tahap axial coding, kode-kode
tersebut dikelompokkan ke dalam kategori yang lebih
terstruktur  berdasarkan jenis stimulus. Hasil
pengelompokan ditampilkan pada Tabel 2, berikut;

Tabel 2: Axial coding: kategori stimulus
multisensori

Kategori Open Code Terkait

Visual kartu kata bergambar, paftern
Stimulus recognition, visual memory
Auditory pengulangan bunyi, stimulus
Stimulus fonologi, auditory reinforcement
Kinesthetic menyalin kata, repetisi motorik,
Stimulus handwriting practice

Tactile tracing huruf di pasir, manipulasi
Stimulus material

Fonem- phoneme—grapheme  mapping,
Grafem penguatan bunyi-huruf

Sumber: analisis peneliti, 2025

Hasil axial coding menunjukkan bahwa keempat
stimulus utama (visual, auditori, kinestetik, taktil)
selalu terintegrasi dengan proses fonem-grafem
sebagai dasar literasi. Tidak ada literatur yang berdiri
pada satu stimulus tunggal, melainkan selalu dalam
kombinasi multisensori dengan tingkat dominasi yang
berbeda. Tahap terakhir adalah selective coding,
yaitu penggabungan kategori menjadi tema utama
yang menjelaskan struktur konseptual penelitian.
Hasilnya dirangkum dalam tabel berikut:
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Tabel 3: Selective coding

Tema Utama Deskripsi Tematik

Integrasi Kombinasi visual, auditori,

multisensori kinestetik, dan taktil bekerja
simultan dalam
pembelajaran literasi

Pembelajaran Literasi  dibentuk melalui

berbasis aktivitas  pengalaman  fisikk  dan

sensorik interaksi langsung dengan
media

Penguatan Repetisi motorik ~ dan

memori melalui pengenalan pola

repetisi dan pola ~ memperkuat retensi
membaca

Keterhubungan Efektivitas metode

dengan dipengaruhi oleh dukungan

lingkungan belajar  ruang dan media belajar

Sumber: analisis peneliti, 2025

Hasil selective coding menunjukkan bahwa
seluruh kategori bermuara pada satu pola utama,
yaitu pembelajaran literasi pada anak dengan
disleksia terbentuk melalui sistem  stimulasi
multisensori yang saling terintegrasi dan berulang.
Dengan demikian, data literatur tidak hanya
menunjukkan aspek pedagogis, tetapi juga
memperlihatkan  kebutuhan struktural terhadap
lingkungan belajar yang mampu memfasilitasi
aktivitas sensorik tersebut secara simultan.

3.2 Manfaat Metode Multisensori untuk
Pembelajaran Literasi Anak Disleksia

Metode multisensori meningkatkan kemampuan
literasi anak dengan disleksia melalui aktivasi
simultan berbagai modalitas indera, yaitu visual,
auditori, taktil, dan kinestetik. Pendekatan ini tidak
hanya berperan sebagai strategi pembelajaran, tetapi
juga sebagai mekanisme yang memperkuat integrasi
informasi bahasa melalui pengalaman sensorik yang
berulang dan  terstruktur.  Dalam  konteks
pembelajaran disleksia, integrasi multisensori terbukti
lebih efektif dibanding pendekatan satu indera karena
memperkuat asosiasi antara bunyi, simbol, dan
gerakan secara bersamaan. Secara kognitif, proses
multisensori mendukung pembentukan jalur memori
yang lebih stabil melalui pengulangan berbasis
pengalaman (experiential repetition), di mana anak
tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi
juga memanipulasi dan mengalami bentuk huruf serta
bunyinya secara langsung. Kondisi ini berimplikasi
pada peningkatan retensi memori kerja serta
kemampuan pemrosesan bahasa yang lebih
terintegrasi. Lebih lanjut, pola pembelajaran seperti
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ini menunjukkan bahwa keberhasilan literasi tidak
hanya ditentukan oleh metode pengajaran, tetapi juga
oleh kualitas pengalaman sensorik yang dialami
pengguna selama proses belajar.

Dalam konteks pembelajaran, pendekatan
multisensori umumnya diterapkan secara bertahap
dan terstruktur, di mana keterampilan dasar
dikembangkan secara progresif dari pengenalan
bunyi, bentuk huruf, hingga pembentukan kata.
Struktur ini menunjukkan bahwa pembelajaran
membutuhkan pengaturan ruang yang mendukung
tahapan aktivitas berbeda, seperti area fokus
individual, zona manipulatif, dan ruang eksplorasi
motorik. Proses belajar tidak berlangsung dalam satu
pola ruang tunggal, melainkan membutuhkan
diferensiasi spasial sesuai tingkat aktivitas kognitif
dan sensorik. Selain itu, aktivitas multisensori juga
terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar karena bersifat interaktif dan berbasis
pengalaman. Anak tidak hanya menjadi penerima
informasi pasif, tetapi menjadi aktor aktif dalam
proses pembelajaran melalui aktivitas seperti
menelusuri huruf, menyusun kata, atau membentuk
huruf secara fisik. Hal ini mengindikasikan bahwa
ruang belajar perlu dirancang sebagai medium
interaktif yang memungkinkan eksplorasi, bukan
sekadar ruang instruksional konvensional. Secara
keseluruhan, metode multisensori meningkatkan
literasi anak dengan disleksia melalui integrasi
pengalaman visual, auditori, kinestetik, dan taktil
yang saling memperkuat. Namun yang lebih penting,
temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas metode
tersebut sangat bergantung pada dukungan
lingkungan belajar yang mampu memfasilitasi
stimulasi multisensorik secara simultan. Dengan
demikian, terdapat kebutuhan untuk
mengartikulasikan pendekatan multisensori ke dalam
strategi desain ruang belajar yang responsif terhadap
kebutuhan sensorik dan kognitif anak disleksia.

3.2 Studi Kasus Desain Ruang Multisensori untuk
Anak Disleksia

Pengintegrasian prinsip desain multisensori ke
dalam ruang pendidikan telah menjadi fokus penting
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
anak disleksia. Berbagai studi kasus menunjukkan
bagaimana pendekatan arsitektur dapat secara
efektif mengatasi tantangan sensorik dan kognitif
yang dihadapi anak disleksia. Sebagai contoh, Cherry
Orchard  Primary School di London, Inggris,
menggunakan pod sensorik modular dengan panel
taktil, pencahayaan interaktif, dan insulasi akustik,
yang memungkinkan siswa memiliki ruang "netral"
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untuk dekompresi setelah tugas literasi (McMahon,
2020) (Gambar 2). Studi kasus lain dari Charles
Armstrong School di California, AS, menunjukkan
penerapan desain yang didasarkan pada

neurodiversitas melalui sirkulasi terstruktur, zonasi
akustik, tempat duduk fleksibel, jendela clerestory
untuk cahaya alami tanpa distraksi, dan zona
“istirahat" kecil dengan alat taktil (Knize, 2024)
(Gambar 3).

Gambar 2: Aktivitas pod sensorik di Cherry
Orchard Primary School
(Sumber: McMahon, 2020)
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r 3: Penerapan desain neurodiversitas di
Charles Armstrong School

(Sumber: Charles Armstrong School, 2025)

Gamba

Secara keseluruhan, tema umum dari studi kasus
ini menyoroti pentingnya keterlibatan taktil melalui
bahan bertekstur, kontrol auditorik melalui modifikasi
akustik, dan kesederhanaan visual untuk mengurangi
kekacauan dan meningkatkan fokus. Meskipun ada
tantangan seperti keterbatasan ruang, yang diatasi
dengan unit modular, dan pemicu perilaku, yang
ditangani dengan alat sensorik yang disederhanakan,
studi-studi ini menggarisbawahi potensi transformatif
desain multisensori. Desain ruang belajar yang
memprioritaskan adaptasi taktil, auditori, dan visual
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dapat mengurangi beban kognitif dan meningkatkan
efikasi pembelajaran bagi anak disleksia (Yoliando,
2022).

3.3 Aktivitas Multisensori

Aktivitas  multisensori memberikan manfaat
signifikan bagi anak-anak dengan disleksia karena
melibatkan berbagai jalur sensorik secara simultan,
seperti visual, auditori, taktil, dan kinestetik. Aktivitas
seperti sand writing (Morin, 2024), magnetic word
building (Minshew, 2025), atau clay letter shaping
(Singh, 2021) membantu memperkuat hubungan
antara bunyi, bentuk huruf, dan makna kata dengan
cara yang konkret dan berulang. Manfaat utama dari
pendekatan ini adalah menciptakan koneksi saraf
yang lebih kuat, sehingga proses pengolahan
informasi menjadi lebih efisien dan tahan lama.
Melalui stimulasi taktil dan gerakan motorik halus,
seperti menyentuh pasir atau membentuk huruf dari
adonan, anak dapat mengalami huruf dan kata
secara fisik, bukan hanya secara abstrak. Aktivitas
berbasis suara dan gerakan, seperti alphabet singing
(Singh, 2021) atau body tapping spelling (Morin,
2024), juga memperkuat kesadaran fonologis dan

@

PaN

()

daya ingat jangka pendek, yang merupakan
tantangan utama dalam disleksia.

Lebih jauh lagi, partisipasi aktif dalam aktivitas
multisensori tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga mendorong motivasi dan
keterlibatan anak dalam pembelajaran. Misalnya,
aktivitas seperti letter treasure hunt atau active
spelling (Digital Health Technology News, 2024)
mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan
gerakan fisik, menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan  dan  dinamis.  Penggunaan
pendekatan multisensori juga terbukti membantu
anak disleksia dalam mengatasi rasa frustrasi
terhadap metode konvensional yang cenderung satu
arah dan monoton. Melalui kegiatan yang dirancang
secara eksploratif dan menyentuh berbagai modalitas
belajar, anak dapat belajar dengan cara yang sesuai
dengan gaya belajar alami mereka. Dengan
demikian, manfaat utama dari aktivitas multisensori
tidak hanya terletak pada peningkatan akademik,
tetapi juga pada perkembangan emosi, fokus, dan
kepercayaan diri anak dalam proses belajar.

Gambar 4: Interbretasik‘;iy(tivitéé muItisenéofiwd;an manfaatnya

3.4 Usulan Fungsi Ruang

Beberapa aktivitas multisensori memerlukan
penyesuaian ruang khusus sesuai dengan
karakteristik medianya. Aktivitas seperti sand writing
membutuhkan taman bermain dalam ruangan yang
dilengkapi area pasir, rumput, atau karpet terbuka
sebagai lantai atau alas, agar anak dapat belajar
sambil menyentuh langsung media belajar. Untuk
aktivitas seperti clay letter shaping, dibutuhkan ruang
kerajinan yang mendukung kegiatan belajar anak dan
dilengkapi tempat penyimpanan bahan-bahan
pendukung multisensori. Aktivitas seperti magnetic
word building dan rainbow writing sebaiknya
difasilitasi dalam ruang kreatif yang memiliki
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permukaan magnetik serta area yang dapat ditulis
oleh anak. Adapun kegiatan alphabet singing,
rhyming book reading, dan body tapping spelling
memerlukan ruang auditori atau akustik yang cukup
luas agar anak dapat bergerak bebas selama
melakukan pembelajaran berbasis gerakan dan
bunyi. Untuk aktivitas seperti letter treasure hunt,
active spelling, dan walking review, diperlukan taman
bermain luar ruang dengan bentuk labirin, area gerak
yang luas, serta jalur berjalan (walking track) untuk
menunjang proses belajar yang dinamis dan
menyenangkan.
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Gambar 5: Usulan fungsi ruang multisensori

3.5 Pendekatan Desain Multisensori dalam
Ruang Belajar

Pembelajaran multisensori dapat diintegrasikan
ke dalam desain ruang belajar untuk anak disleksia
dengan memfokuskan pada stimulasi berbagai indera
secara simultan dan menciptakan lingkungan yang
mendukung proses belajar mereka. Pendekatan ini
mencakup stimulasi visual yang tepat, di mana desain
ruang harus memanfaatkan warna kontras tinggi dan
sederhana pada dinding, media pembelajaran, dan
furnitur untuk memudahkan pengenalan huruf dan
kata, serta pencahayaan lembut dan merata yang
menghindari silau dan bayangan. Desain juga harus
minim distraksi visual dengan tata letak yang
terstruktur dan rapi (Atikasari, 2019).

Minim Distraksi

Visual agar
® Anak Fokus

o @’\//\

Dlr\dmg Visual
Pencahayaan
Lembut, Tidak
Silau dan
Berbayang
Warna Kontras
Tinggi Furmtur

Medla
Pembelajaran

Gambar 6: Elemen pendukung visual

Selanjutnya, ruang belajar harus dilengkapi
dengan rangsangan auditori seperti alat bantu suara
(speaker) untuk mengeluarkan bunyi huruf, nyanyian
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alfabet, atau instruksi verbal yang membantu
stimulasi auditori, serta pengaturan akustik ruang
yang baik agar suara tidak bergaung dan tidak saling
tumpang tindih (Atikasari, 2019).

Ruangan lengkap
dengan alat bantu suara

x
Auditory \_} ‘

Ruangan tidak bergaung
sehingga anak fokus

Gambar 7: Elemen pendukung auditori

Aspek sentuhan dan kinestetik juga sangat
penting, dengan menyediakan media pembelajaran
yang bisa disentuh dan dimanipulasi, seperti huruf
timbul dari kayu atau busa, kartu huruf bertekstur,
serta area untuk gerakan tangan membentuk huruf di
udara. Ruang juga harus memungkinkan anak untuk
bergerak bebas, misalnya area khusus untuk menulis
di papan tulis besar atau melakukan aktivitas motorik
ringan yang terintegrasi dengan pembelajaran, dan
pemilihan material lantai dan dinding yang nyaman
dan aman untuk aktivitas fisik ringan (Atikasari,
2019).

Media pembelajaran
dapat disentul dan
d\manlpulasl

Ruangan bebas gerak
untuk aktivitas anak

Tac tile Kinesthetic

Material dinding dan lantai
yang nyaman

Gambar 8: Elemen pendukung taktil dan
kinestetik

Faktor kenyamanan dan rasa aman juga krusial,
melalui pencahayaan lembut, ventilasi baik, dan
material ramah indera untuk meningkatkan fokus dan
ketenangan, serta penataan ruang yang
memperhatikan kebutuhan anak disleksia untuk
mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi.
Terakhir, integrasi teknologi dan media pembelajaran
dapat dilakukan dengan pemanfaatan perangkat
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lunak edukatif interaktif yang menggabungkan visual,
suara, dan sentuhan (Atikasari, 2019).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa disleksia
merupakan gangguan belajar neurobiologis yang
memengaruhi kemampuan literasi, khususnya pada
aspek fonologis, memori kerja, serta orientasi spasial,
tanpa berkaitan dengan tingkat kecerdasan anak.
Karakteristik ~ tersebut  menunjukkan  bahwa
kebutuhan pembelajaran anak disleksia tidak dapat
dipenuhi melalui pendekatan konvensional berbasis
satu indera, melainkan memerlukan integrasi
stimulasi multisensori yang mencakup visual, auditori,
taktil, dan kinestetik secara simultan. Hasil sintesis
literatur ~ menunjukkan ~ bahwa  pendekatan
multisensori  melalui metode seperti  Orton-
Gillingham, Fernald (VAKT), dan analisis Glass
berperan dalam memperkuat koneksi fonem-grafem,
meningkatkan retensi memori, serta mendukung
pemrosesan informasi yang lebih stabil pada anak
disleksia. Lebih lanjut, temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa efektivitas pendekatan
tersebut sangat bergantung pada dukungan
lingkungan belajar yang mampu memfasilitasi
pengalaman sensorik secara aktif dan terstruktur.
Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini
merumuskan bahwa ruang belajar bagi anak disleksia
tidak hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas
akademik, tetapi juga sebagai media stimulasi
multisensori. Oleh karena itu, diperlukan integrasi
elemen spasial seperti area eksplorasi taktil, zona
aktivitas kinestetik, permukaan manipulatif, serta
ruang dengan kontrol auditori dan visual yang
terarah. Dengan  demikian, penelitian  ini
menyimpulkan bahwa pendekatan multisensori dan
desain ruang memiliki keterkaitan langsung dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan literasi anak disleksia secara holistik.
Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian ini sepenuhnya
berbasis studi literatur sehingga tidak melibatkan
pengujian empiris langsung melalui observasi
lapangan maupun eksperimen desain ruang. Kedua,
variasi konteks sekolah dan kondisi lingkungan
belajar yang berbeda-beda dalam literatur yang dikaji
belum dianalisis secara spesifik berdasarkan
perbedaan geografis maupun budaya. Ketiga,
penelitian ini belum mengukur secara kuantitatif
efektivitas ~ masing-masing  elemen  desain
multisensori terhadap peningkatan literasi anak
disleksia. Keterbatasan ini membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk melakukan validasi
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empiris melalui studi kasus, eksperimen desain
ruang, maupun pendekatan mixed-method untuk
memperkuat temuan yang telah dihasilkan.
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ABSTRAK

Terminal bus adalah simpul transportasi darat penting yang mendukung mobilitas dan menjadi titik kedatangan utama bagi
masyarakat. Selain mewadahi aktivitas transportasi, terminal juga mencerminkan identitas suatu kawasan. Terminal Bus Tipe
B Kota Binjai memiliki lokasi strategis, berdampingan dengan Stasiun Kereta Api Binjai yang merupakan bangunan bersejarah
dan simpul utama kota. Namun, kondisi terminal eksisting saat ini belum optimal secara fungsi, kenyamanan, maupun kualitas
ruang. Lebih lanjut, bangunan terminal belum memiliki karakter visual yang selaras dengan stasiun sebagai elemen arsitektur
dominan di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan menerapkan pendekatan arsitektur kontekstual pada redesain Terminal Bus
Tipe B Kota Binjai untuk menghasilkan bangunan yang merespons lingkungan sekitarnya melalui harmoni visual. Dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, dokumentasi, studi
literatur, dan analisis tapak. Hasil analisis menunjukkan bahwa stasiun memiliki karakter arsitektural yang khas: komposisi
massa simetris, ritme elemen lengkung pada selasar, penggunaan kisi-kisi fasad, dan dominasi warna netral. Berdasarkan
temuan tersebut, strategi harmoni menurut Brent C. Brolin dipilih sebagai pendekatan perancangan. Implementasinya
dilakukan dengan mengadaptasi komposisi massa terminal terhadap pola stasiun, menerapkan elemen lengkung pada
selasar pedestrian, menggunakan kisi-kisi sebagai secondary skin, serta mengadaptasi skema warna tanpa meniru bentuk
secara harfiah. Hasil perancangan membuktikan bahwa penerapan arsitektur kontekstual mampu menciptakan desain
terminal yang selaras secara visual dengan stasiun. Desain ini memperkuat identitas kawasan transportasi terpadu sekaligus
mempertahankan fungsi utamanya sebagai fasilitas publik.

Kata-kata kunci: Arsitektur Kontekstual, Integrasi Moda, Kota Binjai, Terminal Tipe B

ABSTRACT

Bus terminals are essential land transportation hubs that support community mobility and serve as public facilities that often
act as the first point of arrival. Beyond accommodating transport activities, terminals reflect an area’s identity. The Type B Bus
Terminal in Binjai City is strategically located adjacent to the Binjai Railway Station, a historic building and vital transp ortation
node. However, the existing terminal's condition is suboptimal regarding functionality, user comfort, and spatial quality.
Crucially, it lacks a visual character that harmonizes with the station, the area's dominant architectural element. This study
aims to apply a contextual architectural approach to redesign the terminal, producing a building capable of responding to its
environment through visual harmony. Employing a descriptive qualitative method, data was collected via field observations,
documentation, literature reviews, and site analysis. The findings indicate that the railway station possesses a distinct
architectural character: symmetrical massing, rhythmic arch elements along corridors, louvered fagades, and neutral colors.
Based on these findings, Brent C. Brolin’s harmony strategy was selected. This approach was implemented by adapting the
terminal’'s mass composition to the station's pattern, incorporating arched elements in pedestrian corridors, utilizing louvered
secondary skins, and adapting the color scheme without literal imitation. The resulting design demonstrates that the contextual
architecture approach successfully creates a terminal visually aligned with the railway station. It strengthens the area's id entity
and maintains its core function as an integrated public transportation facility.

Keywords: Binjai City, Contextual Architecture, Modal Integration, Type B Terminal
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan mobilitas masyarakat di kota-kota
berkembang  mendorong  kebutuhan  akan
infrastruktur transportasi yang mampu menunjang
kenyamanan, efisiensi, dan konektivitas antar moda.
Terminal bus sebagai simpul transportasi darat
memiliki peran penting dalam mendukung sistem
pergerakan tersebut, terutama pada kota-kota yang
berkembang sebagai pusat aktivitas regional.

Dalam konteks perancangan fasilitas transportasi,
tidak hanya aspek fungsional yang perlu diperhatikan,
tetapi juga hubungan bangunan dengan lingkungan
sekitarnya. Banyak bangunan transportasi modern
cenderung berfokus pada efisiensi operasional tanpa
memperhatikan karakter kawasan tempat bangunan
tersebut berada. Kondisi ini berpotensi mengurangi
identitas Kawasan serta menurunkan kualitas
pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendekatan
arsitektur kontekstual menjadi salah satu strategi
yang relevan untuk menciptakan bangunan yang
mampu merespons kondisi fisik, visual, sosial, dan
budaya lingkungan setempat.

Pada kawasan Terminal Bus Tipe B Kota Binjai,
salah satu permasalahan yang ditemukan adalah
belum terbangunnya hubungan fisik dan visual yang
optimal dengan Stasiun Kereta Api Binjai. Meskipun
kedua fasilitas berada dalam kawasan yang
berdekatan, keberadaan pembatas fisik,
keterbatasan jalur pedestrian, serta kurangnya
kesinambungan  karakter  visual ~ kawasan
menyebabkan integrasi antar moda belum berjalan
secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya pendekatan perancangan yang mampu
meningkatkan keterhubungan kawasan sekaligus
memperkuat identitas lingkungan sekitar.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji penerapan
pendekatan arsitektur kontekstual pada re-desain
Terminal Bus Tipe B di Kota Binjai guna
menghasilkan konsep perancangan yang lebih
adaptif, integratif, dan responsif terhadap kondisi
lingkungan sekitarnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 1 Kajian Tema Arsitektur Kontekstual
Arsitektur kontekstual merupakan pendekatan
perancangan yang menekankan keterhubungan
antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya, baik
dari aspek fisik seperti bentuk, material, dan skala,
maupun aspek non-fisik seperti nilai budaya dan
fungsi sosial. Pendekatan ini bertujuan menciptakan
harmoni visual dan fungsional antara bangunan baru
dengan elemen-elemen yang telah ada sebelumnya,
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baik dari berbagai periode maupun gaya arsitektur
(Brolin, 1980).

Pendekatan ini muncul sebagai kritik terhadap
arsitektur modern yang dianggap terlalu kaku,
antihistoris, dan kurang menghargai karakter lokal.
Menurut Septian dan Purwantiasning (2021),
arsitektur kontekstual bukan hanya menampilkan
keselarasan visual, tetapi juga kontribusi aktif
terhadap lingkungan tanpa mendominasi atau
mengabaikan identitas sekitar. Keselarasan ini
dicapai melalui kesadaran akan bentuk massa
bangunan, pola bukaan, elemen estetika, serta
makna filosofis yang terkandung di dalamnya (Jefri &
Puspitasari, 2019).

2.2 Perkembangan Kontekstual dalam Arsitektur
Dalam sejarah arsitektur, konsep kontekstual
berkembang sebagai respons terhadap dinamika
zaman. Pada era modernisme, pendekatan ini mulai
diperhitungkan sebagai upaya menjaga
kesinambungan karakter lingkungan, terutama dalam
kawasan kota tradisional. Siswanto (1993)
menekankan pentingnya konteks dalam
perancangan sebagai bentuk  penghormatan
terhadap nilai historis dan struktur kota yang telah
terbentuk.

Sebaliknya, era postmodernisme lebih tegas
menempatkan kontekstualitas sebagai bagian dari
identitas arsitektural. Konsep contextual urbanism
dan respond to local context menjadi ciri khas
pendekatan postmodern yang mengedepankan
warisan budaya serta keterikatan dengan sejarah
(Jenks, 1990). Robert Venturi (1966) menyuarakan
pentingnya memahami arsitektur masa lalu melalui
pendekatan historic eclecticism, yakni memadukan
elemen lama dan baru secara kritis dan kreatif.
Pendekatan ini mengarah pada eksplorasi kesamaan
gaya, teknologi konstruksi, serta pemahaman
terhadap iklim, budaya, dan struktur sosial lokal
(Ikhwanuddin, 2004).

2.3 Pendekatan dalam Arsitektur Kontekstual

Brent C. Brolin (1980) membagi pendekatan
arsitektur kontekstual ke dalam dua strategi utama:
harmoni dan kontras. Strategi harmoni menekankan
penciptaan bangunan baru yang menyatu secara
visual dan material dengan lingkungannya,
sedangkan strategi kontras menciptakan perbedaan
yang tetap memperhatikan kesinambungan dan tidak
mengganggu karakter kawasan.

Selain pendekatan harmoni dan kontras yang
dikemukakan oleh Brolin (1980), konsep arsitektur
kontekstual juga memiliki keterkaitan dengan teori
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Responsive Environments yang dikembangkan oleh
Bentley et al. (1985). Teori ini menekankan
pentingnya lingkungan binaan yang mampu
merespons kebutuhan pengguna melalui kemudahan
akses, fleksibilitas ruang, keberagaman fungsi, serta
keterhubungan  dengan  konteks lingkungan
sekitarnya. Menurut T & Aidina (2025) arsitektur
kontekstual adalah pendekatan desain yang
membangun dialog berkesinambungan antara
bangunan dan aspek lingkungan yang lebih luas,
termasuk faktor geografis, sosial-budaya, guna
memastikan relevansi serta kesesuaian
keberadaannya. Oleh karena itu, prinsip-prinsip
dalam Responsive Environments dapat digunakan
sebagai salah satu landasan dalam memahami
hubungan antara bangunan dan konteksnya secara
lebih  komprehensif. lan Bentley (1985) dalam
Responsive Environment mengusulkan tujuh kriteria
utama yang menjadi dasar hubungan bangunan
dengan lingkungannya secara kontekstual:

1) Permeability, —yang berkaitan  dengan
kemudahan akses dan sirkulasi pergerakan di
dalam serta di sekitar bangunan. Bentley
menekankan bahwa salah satu indicator dalam
arsitektur kontekstual adalah kemudahan akses
bagi seluruh pengguna fasilitas.

2) Variety, yang menekankan pada keberagaman
fungsi dalam suatu kawasan atau lingkungan
untuk meningkatkan keterlibatan pengguna.
Keberagaman fungsi jika ditinjau kembali
menurut asas kontekstual oleh Brent, dibagi ke
dalam asas kontras.

3) Legibility, yang memastikan bangunan mudah
dikenali dan dipahami dalam orientasi ruang
bagi pengguna.

4) Robustness, yang mengacu pada fleksibilitas
ruang agar dapat digunakan untuk berbagai
kebutuhan.

5) Richness, yang memilik makna kekayaan
pengalaman visual dan material.

6) Visual Appropriateness, yang memastikan
desain bangunan sesuai dengan konteks visual
di sekitarnya.

7)  Personalization, yang memungkinkan
keterlibatan masyarakat dan komunitas dalam
lingkungan binaan. Bentley menekankan bahwa
bangunan yang direncanakan harus memiliki
partisipasi komunitas dan Masyarakat di sekitar.

Selain teori yang dikemukakan oleh Brolin dan
Bentley, berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa pendekatan kontekstual dalam arsitektur
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dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori

utama, yaitu:

1) Pendekatan Budaya, yaitu memperhatikan nilai-
nilai lokal dan tradisi masyarakat setempat.

2) Pendekatan Alam, yang menyesuaikan
bangunan dengan kondisi iklim, vegetasi, dan
topografi.

3) Pendekatan Urban, menitikberatkan pada relasi
bangunan dengan jaringan kota dan infrastruktur
eksisting.

4) Pendekatan Fisik Bangunan, yaitu menciptakan
kesesuaian skala, bentuk, dan material
bangunan terhadap lingkungan sekitar.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif, dengan tujuan untuk
menggali dan memahami secara mendalam kondisi
eksisting Terminal Binjai dan Stasiun Binjai serta
prinsip-prinsip arsitektur kontekstual dalam konteks
integrasi kedua fasilitas tersebut. Metode ini dipilih
untuk menghasilkan analisis yang komprehensif,
dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti
fungsi, nilai historis, serta karakter arsitektural dari
kawasan studi.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari lapangan melalui
observasi terhadap kondisi fisik terminal dan stasiun,
mencakup sirkulasi, fasilitas, serta elemen-elemen
desain arsitektural. Dokumentasi berupa foto dan
catatan lapangan juga dikumpulkan untuk
mendukung proses analisis visual. Sementara itu,
data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur
yang mencakup teori, regulasi, serta standar desain
yang relevan, dan studi banding terhadap proyek-
proyek sejenis yang menerapkan integrasi
transportasi dan pendekatan arsitektur kontekstual.
Kombinasi kedua jenis data ini digunakan untuk
merumuskan strategi perancangan ulang Terminal
Binjai secara lebih kontekstual dan terintegrasi.

4. HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Objek dan Kawasan

Objek perancangan dalam penelitian ini adalah
Terminal Bus Tipe B Kota Binjai yang berlokasi
berdekatan dengan Stasiun Kereta Api Binjai. Kedua
bangunan tersebut berada dalam satu kawasan
transportasi di Kota Binjai sehingga keberadaan
bangunan stasiun menjadi konteks utama dalam
proses redesain terminal. Oleh karena itu, analisis
terhadap kondisi eksisting kawasan dan karakter
bangunan stasiun dilakukan sebagai dasar dalam
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arsitektur

menentukan
kontekstual.

penerapan pendekatan

W KAWASAN TERMINAL BINJAI
B KAWASAN STASIUN KERETA API BINJAI

Gambar 1: Lokasi kawasan studi yang
menunjukkan kedekatan Terminal Bus Tipe B
Binjai dengan Stasiun Kereta Api Binjai.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, bangunan
Terminal Bus Tipe B Binjai dan Stasiun Kereta Api
Binjai berada dalam kawasan yang saling
berdekatan, namun masing-masing bangunan
memiliki karakter visual yang berbeda. Stasiun Kereta
Api  Binjai masih mempertahankan karakter
arsitektural yang menjadi identitas bangunan,

sedangkan bangunan terminal belum memiliki
karakter visual yang mampu membentuk keselarasan
dengan lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut
menjadikan bangunan stasiun sebagai acuan utama
dalam proses analisis karakter arsitektural yang akan
diterapkan pada redesain terminal.

Gambar 2: Kéﬁhals?(‘eks'isting kawasa Terial
Bus Tipe B Binjai dan Stasiun Kereta Api Binjai.

Hasil analisis menunjukkan bahwa bangunan
Stasiun Kereta Api Binjai memiliki beberapa karakter
arsitektural yang menonjol, yaitu komposisi massa
bangunan yang simetris, penggunaan elemen
lengkung berulang pada area selasar, penerapan
elemen kisi-kisi atau jalusi pada fasad, serta dominasi
warna putih dan terracotta. Karakter-karakter tersebut
menjadi identitas visual bangunan yang kemudian
dijadikan  sebagai dasar dalam penerapan
pendekatan arsitektur kontekstual pada redesain
terminal.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, strategi
harmoni menurut Brent C. Brolin (1980) dipilih
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sebagai pendekatan yang paling sesuai karena
memungkinkan bangunan baru memiliki hubungan
visual yang selaras dengan bangunan eksisting tanpa
meniru bentuknya secara literal. Penerapan strategi
tersebut diwujudkan melalui penyesuaian komposisi
massa, elemen arsitektural, dan penggunaan
material yang mengadaptasi karakter bangunan
Stasiun Kereta Api Binjai.

4.2 Penerapan Pendekatan Arsitektur Kontekstual

Pendekatan arsitektur kontekstual diterapkan
pada redesain Terminal Bus Kota Binjai melalui
strategi harmoni berdasarkan hasil analisis terhadap
karakter bangunan Stasiun Kereta Api Binjai.
Implementasi  dilakukan dengan mengadaptasi
elemen-elemen arsitektural yang menjadi identitas
bangunan stasiun tanpa meniru bentuknya secara
langsung, sehingga bangunan terminal tetap memiliki
identitas tersendiri namun mampu membentuk
keselarasan visual dengan lingkungan sekitarnya.

Penerapan pendekatan tersebut diwujudkan
melalui tiga aspek utama, yaitu:

1. Massa dan Bentuk Bangunan

Hasil analisis tapak menunjukkan bahwa lokasi
perancangan  memiliki  bentuk lahan yang
memanjang dengan orientasi yang mengikuti pola
kawasan transportasi  eksisting.  Selain itu,
keberadaan Stasiun Kereta Api Binjai di sisi selatan
tapak menjadi elemen visual utama yang
memengaruhi arah orientasi dan pembentukan
massa bangunan terminal.

Binjai

Konfigurasi massa bangunan terminal dirancang
secara linier dan memanjang demi merespons
geometri serta karakteristik tapak secara optimal,
sekaligus diselaraskan dengan garis aksial dan
orientasi bangunan stasiun yang sudah ada.
Pendekatan penataan spasial dan penyesuaian ini
tidak hanya bertujuan untuk menciptakan kontinuitas
visual dan harmoni bentuk di antara kedua bangunan
tersebut, melainkan juga untuk mengoptimalkan
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efisiensi  sirkulasi pedestrian serta memperkuat
integrasi fungsional antarmoda transportasi di dalam
kawasan. Hal lain yang ingin dicapai yaitu dengan
pendekatan tersebut sekaligus menyesuaikan
orientasi bangunan stasiun.

Gambar 4: Konsep Bentuk Desain Massa
Bangunan

Komposisi massa terminal mengadaptasi pola
pembagian massa bangunan stasiun ke dalam tiga
bagian utama, yaitu area tengah sebagai entrance
dan pusat informasi serta area kiri dan kanan sebagai
ruang pendukung. Adaptasi dilakukan melalui
interpretasi pola komposisi massa tanpa meniru
bentuk bangunan secara langsung sehingga tetap
menghasilkan identitas baru yang kontekstual.
Penerapan komposisi massa tersebut menghasilkan
bangunan terminal yang memiliki orientasi visual
searah dengan bangunan stasiun sehingga
memperkuat keterbacaan kawasan sebagai satu
kesatuan sistem transportasi.

| e [

s o 5

TERMINAL TIPE E

Gambar 5: Bentuk Desain Fasad Bangunan
dengan Penerapan Konsep Kontekstual

2. Selasar dengan Irama Lengkung

Berdasarkan hasil analisis bangunan eksisting
Stasiun Kereta Api Binjai, salah satu karakter visual
yang paling menonjol adalah keberadaan selasar
dengan elemen lengkung berulang yang membingkai
fasad bangunan. Selasar (arcade) yang diperkuat oleh
deretan elemen lengkung (arch) secara repetitif
merupakan ciri khas arsitektural paling dominan dan
representatif, bentuk dan keberadaan elemen
struktural sekaligus estetis ini tidak hanya berfungsi
sebagai pembingkai geometri fasad bangunan,
melainkan juga berhasil menciptakan ritme dan
sekuens visual yang kuat, yang pada akhimya
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menegaskan karakter historis serta identitas
arsitektural stasiun tersebut. Di sisi lain, secara
fungsional, konfigurasi selasar ini berperan krusial
sebagai ruang transisi (liminal space) yang
menjembatani area luar (outdoor) dan dalam (indoor),
memberikan  perlindungan  klimatis,  sekaligus
mengarahkan pergerakan sirkulasi para pengguna
secara intuitif. Adaptasi pada desain yang diusulkan
adalah dengan menginterpretasi bentuk lengkung
(arch) tersebut kemudian ke dalam desain terminal
melalui tetap pada posisinya yaitu pada area selasar
pedestrian menuju bangunan. Penerapan dilakukan
sebagai bentuk pendekatan harmoni dengan tetap
mempertahankan karakter visual bangunan stasiun
tanpa meniru bentuk secara literal.

Gambar 6: Elemen Lengkung pada Selasar
Fasad Bangunan Stasiun Kereta Api Binjai

Gambar 7: Peneraban Elemen Lengkung pada
Desain Fasad Bangunan

3. Penggunaan Kisi-kisi sebagai Elemen Secondary

Skin

Berdasarkan hasil analisis bangunan eksisting
Stasiun Kereta Api Binjai, elemen kisi-kisi atau jalusi
merupakan salah satu karakter yang digunakan pada
area bukaan bangunan. Elemen tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai pendukung penghawaan dan
pencahayaan alami, tetapi juga memberikan identitas
visual yang khas pada fasad bangunan stasiun.
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Gambar 8: ElemenKisi-kisi padaISeIasaf Fasad
Bangunan Stasiun Kereta Api Binjai

.......

Gambar 9: Penerapan Elemen Kisi-kisi pada
Desain Fasad Bangunan

Karakter kisi-kisi tersebut kemudian diadaptasi ke
dalam desain terminal sebagai elemen secondary
skin pada area fasad dan selasar. Adaptasi dilakukan
melalui reinterpretasi bentuk dan fungsi sehingga
tetap selaras dengan karakter bangunan stasiun
tanpa meniru bentuk secara langsung. Selain
berfungsi sebagai elemen estetis, secondary skin
tersebut berperan sebagai shading untuk mengurangi
intensitas panas matahari serta meningkatkan
kenyamanan termal pada area pejalan kaki. Untuk
memperkuat  kesinambungan visual kawasan,
elemen kisi-kisi dipadukan dengan penggunaan
warna dominan putih dan terracotta yang mengacu
pada karakter warna bangunan Stasiun Kereta Api
Binjai. Dengan demikian, bangunan terminal tetap
memiliki identitas tersendiri namun tetap mampu
membentuk hubungan visual yang selaras dengan
lingkungan sekitarnya.

4.3 Diskusi

Penerapan pendekatan kontekstual pada
redesain Terminal Bus Tipe B Kota Binjai
menunjukkan bahwa integrasi kawasan transportasi
tidak hanya terbatas pada aspek fungsionalitas, tetapi
juga pada kesinambungan visual dan spasial.
Penggunaan strategi harmoni Brolin (1980) yang
diimplementasikan melalui pembagian massa
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simetris dan elemen lengkung terbukti mampu
menciptakan "keterbacaan" (legibility) kawasan yang
kuat antara terminal dan stasiun. Hal ini sejalan
dengan teori Responsive Environments dari Bentley
(1985), di mana keselarasan visual (visual
appropriateness) membantu pengguna mengenali
kawasan sebagai satu kesatuan sistem transportasi
yang utuh.

Jika dibandingkan dengan penelitian Hidayat et
al. (2019) mengenai integrasi stasiun dan terminal di
Depok, desain Terminal Binjai ini memiliki
keunggulan dalam mempertahankan identitas historis
kawasan melalui pendekatan fisik bangunan yang
lebih spesifik. Sementara penelitian Usbah &
Arsandrie  (2024) menekankan pada integrasi
operasional, redesain ini lebih menitikberatkan pada
penghancuran pembatas fisik dan penyediaan jalur
pedestrian yang selaras secara ritme visual untuk
meningkatkan permeability kawasan. Penggunaan
secondary skin berupa kisi-kisi juga menunjukkan
bahwa arsitektur kontekstual dapat berfungsi secara
teknis sebagai shading termal, bukan sekadar
tempelan dekoratif atau langgam semata. Hal ini
membuktikan bahwa analisis yang kuat terhadap
karakter bangunan eksisting dapat menghasilkan
solusi desain yang responsif terhadap iklim sekaligus
menghormati sejarah.

5. KESIMPULAN

Penerapan pendekatan arsitektur kontekstual
dalam redesain Terminal Bus Tipe B Kota Binjai
dilakukan sebagai upaya menciptakan keterkaitan
visual, fungsional, dan spasial terhadap lingkungan
eksisting, khususnya terhadap bangunan Stasiun
Kereta Api Binjai sebagai elemen kawasan yang
memiliki nilai historis dan arsitektural. Melalui strategi
harmonisasi dari teori Brolin serta pendekatan fisik
bangunan, desain terminal mengadaptasi beberapa
elemen kunci dari stasiun seperti komposisi bentuk
massa, selasar lengkung, dan ritme fasad untuk
menciptakan hubungan visual yang selaras tanpa
meniru secara langsung.

Hasil desain menunjukkan bahwa dengan
memahami konteks tapak dan karakter bangunan
sekitar, rancangan arsitektur dapat memberikan
solusi yang peka terhadap lingkungan dan
memperkuat identitas kawasan. Penerapan ini juga
memperbaiki konektivitas pejalan kaki, memperjelas
orientasi bangunan, dan meningkatkan kualitas visual
ruang publik dalam terminal.
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ANALISIS PENERAPAN PRINSIP ADAPTIVE REUSE DI TANATAP COFFEE BRAGA
SEBAGAI UPAYA PELESTARIAN BANGUNAN BERSEJARAH

The Analysis of Adaptive reuse Implementation Principles at Tanatap Coffee Braga
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ABSTRAK

Kawasan Braga di Kota Bandung merupakan salah satu area unik yang memiliki nilai sejarah tinggi melalui deretan bangunan
kolonialnya. Namun, saat ini kawasan tersebut menghadapi tantangan besar akibat arus modernisasi dan tuntutan fungsional
perkotaan. Prinsip adaptive reuse (alih fungsi adaptif) merupakan salah satu solusi alternatif yang sering digunakan sebagai
strategi dalam menangani konteks pemugaran/ renovasi bangunan bersejarah. Pendekatan ini memanfaatkan kembali
bangunan yang akan dipertahankan dikarenakan nilai sejarahnya untuk dialihfungsikan menjadi fungsi baru tanpa
menghilangkan nilai-nilainya. Tanatap Coffee Braga merupakan salah satu fungsi komersial yang telah mencoba menerapkan
adaptive reuse dengan mengintegrasikan fungsi komersial secara modern dan upaya pelestarian budaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan prinsip adaptive reuse pada objek studi dalam mendukung
pelestarian arsitektur bersejarah. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan
langsung dan pencarian studi literatur yang relevan serta analisis data secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tanatap Coffee Braga telah menerapkan usaha mempertahankan elemen arsitektur asli dan karakter visual yang menjadi
daya tarik utama kawasan namun juga memadukan dengan fungsi baru yang adaptif. Penerapan pendekatan ini dikategorikan
sebagai “low intervention adaptive reuse” karena pada tidak ada perubahan masif pada fasad utama, namun melakukan
intervensi pada struktur lantai (void) yang menunjukkan adanya kompromi antara fungsi komersial dan prinsip konservasi.
Model integrasi ini dipercaya drelevan untuk diadopsi pada kawasan cagar budaya lain di Indonesia demi mendukung
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan.

Kata-kata kunci: Adaptive reuse, Bangunan Heritage, Pelestarian, Tanatap Coffee

ABSTRACT

The Braga District in Bandung is one of the city’s unique areas, rich in historical significance due to its row of colonial buildings.
However, the district currently faces significant challenges due to the tide of modernization and the demands of urban
functionality. The principle of adaptive reuse is one of the alternative solutions often employed as a strategy for addressing
the context of historic building restoration and renovation. This approach repurposes buildings that are to be preserved due
to their historical value, transforming them into new functions without compromising their inherent value. Tanatap Coffee Braga
is a commercial establishment that has attempted to implement adaptive reuse by integrating modern commercial functions
with efforts to preserve cultural heritage. This study aims to conduct an in-depth analysis of the application of adaptive reuse
principles to the subject of study in support of the preservation of historic architecture. This is a qualitative study involving data
collection through direct field observations and a review of relevant literature, followed by descriptive data analysis. The results
of the study indicate that Tanatap Coffee Braga has made efforts to preserve the original architectural elements and visual
character that serve as the main attraction of the area, while also integrating them with new, adaptive functions. The
implementation of this approach is categorized as “low-intervention adaptive reuse” because it involves no major changes to
the main facade, but rather interventions in the floor structure (voids), reflecting a compromise between commercial function
and conservation principles. This integration model is considered relevant for adoption in other cultural heritage areas in
Indonesia to support sustainable urban development.

Keywords: Adaptive Reuse, Heritage Building, Preservation, Tanatap Coffee
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jalan Braga cukup dikenal sejak masa
pemerintahan Hindia-Belanda. Di sisi kanan kiri Jalan
Braga terdapat komplek pertokoan yang memiliki
arsitektur yang tetap mempertahankan ciri arsitektur
lama pada masa Hindia Belanda. Seiring dengan
berjalannya waktu perubahan pada bangunan tidak
dapat dihindarkan sehingga saat ini terdapat
beberapa bangunan yang mengalami perubahan
fungsi dan bentuk massa (Iskandar dkk., 2018).
Sayangnya, kawasan Braga mengalami banyak
perubahan karena belum adanya kesadaran
terhadap pelestarian bangunan sebagai peninggalan
sejarah  (Soewarno dkk., 2018). Salah satu
pendekatan yang mulai mendapat perhatian adalah
penerapan prinsip adaptive reuse, yaitu strategi
pemanfaatan bangunan lama untuk fungsi baru tanpa
menghilangkan nilai historisnya (Burchell & Listokin,
1981).

Data menunjukkan bahwa kawasan Braga terus
berkembang sebagai pusat ekonomi kreatif dan
destinasi pariwisata. Berdasarkan data dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, jumlah
pengunjung kawasan Braga meningkat sebesar 15%
per tahun sejak 2019, seiring dengan munculnya
berbagai usaha kreatif berbasis bangunan heritage
(Disbudpar Bandung, 2021). Namun, tantangan
utama adalah bagaimana memastikan upaya
modernisasi tidak mengorbankan karakter budaya
dan sejarah kawasan tersebut. Tanatap Coffee Braga
menjadi salah satu contoh konkret penerapan
adaptive reuse yang memadukan fungsi komersial
dengan pelestarian arsitektur, menarik perhatian
masyarakat luas sekaligus memberikan kontribusi
ekonomi pada kawasan (Setiawan, 2023).

Adaptive  reuse  harus  mempertahankan
keseimbangan antara kebutuhan komersial dan
pelestarian struktur bangunan bersejarah. Penelitian
ini  menganalisis bagaimana adaptive reuse
diterapkan pada Tanatap Coffee Braga dan apa
dampak penerapan prinsip ini terhadap nilai historis
dan estetika bangunan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana objek studi
menerapkan adaptive reuse sesuai dengan prinsip
dan ketentuan yang berlaku serta memahami strategi
penerapan prinsip adaptive reuse pada bangunan
bersejarah dan fungsi komersial dan sejauh mana
batasan mempertahankan elemen arsitektur asli.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang penerapan adaptive reuse pada
bangunan komersial, serta membantu pemangku
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kepentingan, seperti perencana kota dan arsitek,
dalam merancang solusi yang mempertahankan
warisan sejarah sambil mendukung perkembangan
kawasan kreatif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Adaptive reuse
2.1.1 Definisi Adaptive reuse

Menurut Burchell dan Listokin, adaptive reuse
didefinisikan sebagai sebuah strategi revitalisasi yang
pekerjaannya  terkait  untuk  merencanakan,
memperoleh, mengolah, dan menggunakan kembali
sebuah bangunan terbengkalai. Adaptive reuse
merupakan penggunaan kembali suatu bangunan
untuk menekan penyebaran pembangunan ataupun
untuk mengurangi biaya pembangunan. Menurut
(Kim, 2018) definisi adaptive reuse adalah bahwa
ketika bangunan tua dan menjadi tidak sesuai untuk
penggunaannya karena perkembangan teknologi,
kebijakan, dan pengembangan ekonomi, maka
adaptive  reuse dianggap sebagai strategi
berkelanjutan untuk penggunaan kembali site atau
bangunan.

2.1.2 Manfaat Adaptive reuse
Dari sisi manfaat penerapan metode adaptive

tentulah sangat beragam, (Henehan & Woodson,

2004) pernah menyatakan bahwa beberapa manfaat

tentu akan diproleh dari penerapan metode adaptive

reuse pada sebuah Kawasan maupun bangunan
bersejarah. Beberapa manfaatnya yaitu sebagai
berikut:

o Menjadikan Kawasan atau bangunan sebagai
sumber. Sejarah dan budaya dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai Sejarah yang tersirat di
dalamnya.

o Meningkatkan perekonomian Masyarakat
setempat dengan adanya fungsi baru dari
kawasan atau bangunan tersebut.

2.1.3 Prinsip Adaptive reuse
Menurut (Sofiana, 2014), ada 3 aspek prinsip
adaptive reuse pada bangunan heritage yaitu :
1. Signifikansi Tempat/Bangunan
Aspek ini dilihat dari nilai penting dari
tempat/bangunan. Nilai penting tersebut di
antaranya dari segi sejarah, arsitektur dan
keberadaannya.
2. Tingkat Perubahan
Aspek ini dilihat dari perubahan yang terjadi
akibat menyesuaikan dengan fungsi barunya dan
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dibatasi dengan tipe golongan pada
bangunannya.

3. Dapat berkomunikasi dengan masa lampau
(reversible)

Aspek ini dilihat dari nilai-nilai pada bangunan
tersebut dapat memberikan kesan pada
pengguna sehingga dapat dirasakan melalui
interpretasi.

2.1.4 Etika Adaptive reuse
Sedangkan menurut Widodo dalam

Armarieno(Andriyali Armarieno dkk., 2021), adaptive

reuse tidak lepas dari proses konservasi, namun

tetap memahami etika yang dikandungnya, yang

prinsipnya adalah

1. Sustainability, —Kaitannya dengan  aspek
lingkungan dan ekologi yang ditujukan untuk
penghematan energi dan daur ulang.

2. \Viability, Nilai finansial yang baik tidak hanya
fokus pada pembangunan fisik.

3. Integrity, Perubahan pelestarian tetap harus
menjamin struktur bangunan aslinya.

4. Continuity, Mengandung kesinambungan yang
tidak terputus baik secara historis maupun sosial.

5. Authenticity, Sesuatu yang tidak ditemukan
untuk menutupi citra asli bangunan tua itu.

2.2 Heritage
2.2.1 Definisi Heritage

Kata “Heritage” dapat didefinisikan sebagai
sebuah warisan (budaya) masa lalu, menyangkut
tentang apa yang saat ini dijalani manusia, dan apa
yang kelak diteruskan kepada generasi mendatang.
‘Heritage” adalah sesuatu yang seharusnya
dipertahankan dan regenerasi dari generasi ke
generasi, dikonotasikan sebagai sesuatu yang
bernilai, sehingga patut dipertahankan atau
dilestarikan keberadaannya. Dalam pandangan lain,
Heritage adalah segala sesuatu yang ingin
diselamatkan orang, termasuk budaya material
maupun alam. Selama ini warisan budaya lebih
ditujukan pada warisan budaya secara publik, seperti
berbagai benda yang tersimpan di museum. Lebih
jauh lagi, setiap orang juga punya latar belakang
kehidupan yang bisa jadi warisan tersendiri
(Primayudha, 2015).

2.2.2 Bangunan Heritage

Bangunan heritage adalah bangunan yang
memiliki corak khas atas tradisi suatu budaya yang
digunakan secara terus menerus dan dijadikan ciri
khas, heritage juga berarti tradisi yang perlu
dilestarikan dan dijaga serta dirawat, bangunan
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heritage juga mempunyai arti bangunan yang
dahulunya menjadi icon suatu kawasan lingkungan
permukiman. Bangunan heritage dapat berupa candi,
bangunan tradisonal ataupun bangunan kolonial.
Bangunan heritage juga warisan budaya (Mustika &
Dian, 2022).

2.2.3 Ketentuan Adaptive reuse
bangunan Heritage

Menurut (Perda Kota Bandung No.7, 2018) dalam
pelaksanaan pelestarian Bangunan dan Struktur

Cagar Budaya golongan A dilaksanakan sebagai

berikut:

1. Bangunan dan/atau struktur dilarang dibongkar
dan/atau diubah.

2. Dalam hal kondisi fisikk bangunan dan/atau
struktur buruk, roboh, terbakar atau tidak layak
tegak, harus dibangun kembali sama seperti
semula sesuai dengan aslinya.

3. Pemeliharaan dan perawatan bangunan
dan/atau struktur harus menggunakan bahan
yang sama/sejenis atau memiliki karakter yang
sama, dengan mempertahankan detil ornamen
bangunan yang telah ada.

4, Dalam upaya revitalisasi dimungkinkan adanya
penyesuaian fungsi sesuai rencana kota yang
berlaku tanpa mengubah bentuk bangunan dan
struktur aslinya.

5. Dalam situs Cagar Budaya dimungkinkan
adanya bangunan tambahan selain bangunan
utama.

6. Penambahan bangunan hanya dapat dilakukan
di belakang dan/atau di samping bangunan atau
struktur Cagar Budaya dengan jarak tertentu dari
bangunan utama dan harus sesuai dengan
karakter arsitektur Bangunan Cagar Budaya
dalam keserasian lingkungan.

terhadap

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pengumpulan data observasi objek studi
yaitu mengamati fungsi bangunan pasca-renovasi,
termasuk tata ruang, desain, dan interaksi
pengunjung. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan informasi terkait renovasi,
seperti foto sebelum dan sesudah serta rencana
desain. Analisis menggunakan metode deskriptif
untuk menganalisis penerapan prinsip adaptive reuse
serta mengidentifikasi integrasi elemen historis dalam
desain baru. Hal ini dilakukan guna melihat
transformasi bangunan bersejarah menjadi ruang
komersial modern serta dampaknya terhadap
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estetika, penggunaan ruang, karakter kawasan, dan
daya tarik wisata.

4. HASIL PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Kawasan Braga

Sebagian besar bangunan cagar budaya
golongan A di Bandung terletak di Kawasan Braga,
yang dulu menjadi pusat perdagangan bagi orang
Belanda dan Eropa. Kawasan ini mulai berkembang
sekitar 1808—1811 setelah pembangunan Jalan Raya
Pos sepanjang 1.000 km perintah Gubernur Jenderal
Hindia Belanda, Herman Willem Daendels. Kini,
berdasarkan Perda Kota Bandung No. 7 Tahun 2018,
terdapat 123 bangunan cagar budaya di Braga,
beberapa di antaranya telah berubah fungsi, seperti
Tanatap Coffee yang sebelumnya adalah Starbucks.

Gambar 1: Foto Kawasan BragaA epo Dulu
Sumber : www.kaskus.co.id, diakses 2025

4.2 Identifikasi Objek Penelitian

Lokasi objek penelitian Tanatap Coffee Braga
berada di jalan Braga No.99 - 101, Braga, Kec.
Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 4011.
Berdasarkan dinas Kebudayaan dan Pariwisata,
Tanatap Coffee Braga merupakan bangunan yang
termasuk kedalam bangunan cagar budaya kelas A.

Gambar 2: TanatapCoffe Braga
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Status kepemilikan dari bangunan Tanatap Coffee
Braga ini ada perusahaan swasta. Dulunya bangunan
ini merupakan bangunan yang berfungsi sebagai
hotel mewah bagi kalangan elit kolonial Belanda yang
sedang berkunjung ke Bandung dan termasuk
Kawasan Pusat Kota Lama. Seiringnya waktu disewa
oleh Starbuck Coffee pada 27 Maret 2014 dan
berubah menjadi Tanatap Coffee Braga pada 11
September 2024.

4.3 ldentifikasi dan  Analisis
Arsitektural Objek Penelitian

Bangunan Tanatap Coffee ini diidentifikasi
berdasarkan prinsip adaptive reuse dan ketentuan
pelestarian berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Bandung. Prinsip adaptive reuse yang dikaji adalah
berdasarkan signifikani tempat/ bangunan, dan
tingkat perubahan. Berdasarkan prinsip adaptive
reuse  signifikansi tempat/bangunan, bangunan
Tanatap Coffe ini masih memiliki nilai dan
karakteristik Braga yaitu sebagai pusat hiburan dan
komersial dengan gaya Art deco dan Indische Empire
yang menjadi ciri khas style Arsitektur pada periode
kolonial Belanda. Penggunaan ornamen yang indah,
kolom-kolom besar, dan detail arsitektur yang rumit
memberikan karakteristik yang sangat kuat terhadap
bangunan-bangunan di kawasan ini. Desain
bangunan ini mencerminkan pengaruh budaya Eropa
yang mengadopsi elemen-elemen tradisional
Indonesia, menciptakan keseimbangan unik antara
gaya barat dan timur.

Tidak hanya nilai historis dan arsitektural
bangunan ini juga sebagai bangunan yang memiliki
relevansi hingga saat ini, Tanatap Coffee tetap
menjadi salah satu destinasi terutama dalam konteks
pariwisata budaya. Tanatap Coffee masih masuk
kedalam fungsi sosial dan ekonomi yang ada di Braga
yang memberikan dampak positif bagi perekonomian
lokal serta menjaga keberlanjutan kawasan tersebut
sebagai tempat yang hidup dan berkembang.
Bangunan Tanatap Coffee Braga terdiri dari 2 lantai
yang memiliki kontruksi atap limas. Secara bentuk
bangunan memiliki ciri khas dari arsitektur kolonial
Belanda dengan struktur empat kolom ekspos pada
fasad bangunan. Terdapat 2 entrance masuk yaitu
pada bagian depan fasad dan di samping kanan
bangunan serta di sisi kanan merupakan entrance
masuk ke Braga City Walk dan Fave Hotel. Bangunan
ini masih mempertahankan fasad utama tanpa
adanya perubahan hanya ada penambahan pada
ornamen luar dari metrial kayu sebagai estetika
dalam seni.

Perubahan
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Adapun perubahan yang dialami pada fasad
depan bagian entrance utama di Tanatap Coffe Braga

ornamen elemen kayu pada eksterior atau fasad
bangunan, pergantian desain baru pada kusen pintu
dan jendela serta perubahan warna material kusen.

Gambar 3 : Perubahan Fasad Utama Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)

Bangunan Tanatap Coffe Braga memiliki 2 lantai
yang dibedakan sebagai smoking area dan non-
smoking area. Bagian lantai dasar diperuntukan
sebagai ruang duduk untuk pelanggan secara umum
non-smoking dan bagian depan entrance merupakan
bar kopi serta kasir tempat memesan, pembayaran
dan pembuatan kopi. Sedangkan lantai dua
diperuntukan sebagai ruang duduk untuk pelanggan
smoking area dan bagian lain terdapat dapur, toilet
dan ruang service. Beberapa perubahan pada interior
terjadi pada plat lantai, pola lantai, dan beberapa
elemen interior lainnya. Pada plat lantai terjadi
perubahan pada plat lantai dua, yaitu perubahan
struktural dengan penambahan void sehingga terjadi
sirkulasi udara yang lebih mengalir dan view ke lantai
dua terlihat. Perubahan arsitektural dengan
penambahan elemen plafond dan ekspos balok induk
pada plafon (Gambar 4 dan 6).
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Gambar 4: Analisis Perubahan Interior Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)

Gambar 5: Analisis Perubahan Interior Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)

Gambar 6: Analisis Perubahan Interior Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)

Pada lantai dasar terdapat perubahan material
lantai penambahan tangga yang ditempatkan dengan
mengadopsi denah bangunan. Pada lantai dua, juga
terjadi perubahan pola lantai dan penambahan
elemen pada plafon sehingga struktur tidak
terekspos. Selain itu terjadi perubahan lain pada
dinding yaitu penambahan lapisan dinding yang tidak
merusak dinding asli dan penambahan ornamen kayu
pada dinding. Strategi modivikasi visual ini
menciptakan kontras visual yang harmonis dengan
eksisting objek studi.

Gambar 7: Analisis Perubahan Interior Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)
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Gambar 8: Analisis Perubahan Interior Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)

3 3
Gambar 9: Analisis Perubahan Interior Sebelum
(2014) dan Sesudah Pemugaran (2024)

Tanatap Coffee berhasil menciptakan ruang yang
tidak hanya sekadar tempat untuk menikmati kopi,
tetapi juga sebagai tempat yang menghubungkan
pengunjung dengan sejarah, budaya, dan
pengalaman sosial yang terlihat dari nuansa saat
memasuki kafe ini dengan ciri khas dari Tanatap
Cofee yang di desain oleh Radar Architect.

4.4 Analisis Penerapan Prinsip Adaptive Reuse
Berdasarkan Ketentuan Peraturan Daerah
Kota Bandung
Berdasarkan regulasi pelestarian cagar budaya,

terdapat larangan keras terhadap pembongkaran
maupun pengubahan signifikan pada fisik dan
struktur bangunan bersejarah. Dalam konteks ini,
implikasi prinsip adaptive reuse pada Tanatap Coffee
Braga menunjukkan kepatuhan yang tinggi terhadap
aturan tersebut. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa tidak ada elemen struktural utama yang
mengalami  kerusakan, pelapukan, ataupun
pembongkaran. Karena kondisi fisik bangunan dinilai
sangat prima, kokoh, dan layak tegak—dalam artian
tidak ditemukan indikasi struktur yang roboh atau
terbakar—maka tidak diperlukan adanya rekonstruksi
total maupun intervensi radikal pada sistem
pembebanan bangunan.

Selain  itu, prinsip  konservasi  yang
mengharuskan penggunaan material asli tetap
dipertahankan dengan konsisten. Manajemen desain
Tanatap Coffee Braga tidak mengubah komponen
material maupun geometri bentuk asli bangunan.
Intervensi fisik yang dilakukan bersifat reversible
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(dapat dikembalikan ke bentuk semula) dan non-
destruktif, yaitu hanya berupa penambahan lapisan
(layering) pelindung pada elemen struktur serta
pengaplikasian ornamen panel kayu pada bagian
fasad. Penambahan material modern ini dirancang
sedemikian rupa agar menempel secara mandiri
tanpa merusak, mengganggu, atau mengintervensi
material historis yang berada di baliknya. Dengan
demikian, keaslian (authenticity) bentuk dan struktur
arsitektur asli bangunan tetap terjaga secara utuh.

Hasil analisis identifikasi Tanatap Coffee
berdasarkan prinsip adaptive reuse dari studi literatur
dan Peraturan Daerah Kota Bandung yaitu sebagai
berikut :

Tabel 1: Penerapan Adaptive reuse pada Tanatap
Coffee (berdasarkan studi literatur)

Prinsip Terlaksana Tidak Keterangan
Adaptive Terlaksana
reuse

Signifikansi v

atau nilai

penting dari

Tempat /

Bangunan

Tingkat Vv Perubahan

Perubahan yang terjadi

akibat tidak

penyesuaian signifikan.

fungsi

Dapat N Bangunan ini

berkomunikasi masih dapat

dengan masa berkomunikasi

lampau dengan masa

(reversible) lampau
ditandai
dengan gaya
Art deco.

Tabel 2. Penerapan Adaptive reuse pada Tanatap
Coffee (berdasarkan Peraturan Daerah)

Ketentuan Terlaksana Tidak Keterangan
Adaptive Terlaksana
reuse
Bangunan / v Terdapat
struktur dilarang perubahan pada
dibongkar struktur plat
dan/atau diubah lantai menjadi
void.

Struktur yang - - Tidak ada
rusak, harus struktur yang
dibangun roboh
kembali sesuai
dengan aslinya
Pemeliharaan N Penggunaan
bangunan material masih
menggunakan mempertahankan
bahan yang material yang
sejenis, dan asli.
mempertahankan
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detail ornamen

tanpa mengubah
bentuk bangunan
aslinya.

yang ada

Revitalisasi Bangunan masih
dimungkinkan masuk kedalam
adanya citra Braga
penyesuaian sebagai pusat
fungsi sesuai hiburan dan
rencana kota komersil.

Dalam situs
cagar budaya
dimungkinkan
adanya
bangunan
tambahan selain
bangunan utama
dan

Tidak terdapat
bangunan
tambahan.

penambahan
bangunan hanya
dapat dilakukan
di belakang / di
samping
bangunan/

Tidak terdapat
bangunan
tambahan di
belakang atau
disamping
bangunan ini.

dengan jarak
tertentu dan
harus
berkarakter
arsitektur
heritage

4.6 Hasil dari Penerapan Prinsip Adaptive reuse
di Tanatap Coffee Braga

Desain dan arsitektur bangunan Tanatap Coffee
menggunakan struktur asli bangunan yang memiliki
gaya arsitektur kolonial Belanda, seperti pintu dan
jendela besar, serta penggunaan material asli yang
masih terjaga. Meskipun diubah fungsinya, elemen-
elemen estetika dan arsitektur yang menjadi ciri khas
bangunan lama ini tetap dipertahankan, sehingga
tidak kehilangan karakter historisnya. Dari segi
penggunaan ruang dan fungsi baru sebagai kafe,
Tanatap Coffee memiliki ruang yang luas dan terbuka
dengan desain interior yang mengedepankan
kehangatan dan kenyamanan. Penggunaan ruang
yang fleksibel, dengan pengaturan kursi dan meja
yang modern namun tetap memperhatikan struktur
bangunan yang lama, memberikan pengalaman baru
bagi pengunjung tanpa mengurangi nilai historisnya.

Penerapan prinsip keberlanjutan dalam proyek
pemugaran bangunan ini terlihat dari penggunaan
kembali material bangunan lama, serta pemanfaatan
elemen-elemen natural seperti ventilasi alami dan
pencahayaan alami yang mengurangi konsumsi
energi listrik. Tanatap Coffee juga berkomitmen untuk
menerapkan prinsip ramah lingkungan, seperti
pengelolaan limbah dan penggunaan produk-produk
yang mendukung keberlanjutan. Dampak Sosial dan
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Ekonomi Tanatap Coffee tidak hanya memberikan
kontribusi pada pelestarian bangunan heritage, tetapi
juga berperan dalam revitalisasi ekonomi kawasan
Braga. Kafe ini menjadi destinasi wisata dan tempat
berkumpulnya  masyarakat, yang  sekaligus
menghidupkan kembali kegiatan komersial di
kawasan tersebut.

Selain menerapkan prinsip adaptive reuse,
Tanatap Coffee juga mengalami penambahan
elemen baru, seperti tangga putar yang
menghubungkan lantai satu dan dua. Penambahan
ini memungkinkan pemanfaatan slab lantai dua
sebagai seating area tambahan tanpa mengubah
struktur utama secara drastis. Adaptasi ini tidak
hanya meningkatkan kapasitas ruang, tetapi juga
memperkaya pengalaman pengunjung dengan
memberikan suasana yang lebih terbuka dan
perspektif baru terhadap ruang.

oL 4
| I

Gambar 9. Sketsa Denah Penambahan Tangga
Analisis Pribadi, 2025

5. KESIMPULAN

Penerapan prinsip adaptive reuse di Tanatap
Coffee Braga berhasil dalam melakukan konservasi
bangunan bersejarah dengan memenuhi kebutuhan
modern. Bangunan yang sebelumnya memiliki fungsi
lain dapat beradaptasi menjadi ruang publik yang
relevan tanpa mengorbankan karakter arsitektur
aslinya. Selain itu, penerapan prinsip keberlanjutan
dalam proyek ini membantu mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan dan memberikan
kontribusi positif terhadap revitalisasi kawasan Braga
sebagai pusat budaya dan ekonomi di Bandung.

Melalui studi ini, dapat disimpulkan bahwa
adaptive reuse adalah solusi yang efektif untuk
pelestarian  bangunan  heritage yang dapat
disesuaikan dengan perkembangan zaman, serta
memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi
masyarakat sekitar. Tanatap Coffee di Braga menjadi
contoh nyata bagaimana pendekatan ini dapat
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